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ABSTRAK 
 
Dengan adanya peningkatan aktivitas yang terjadi di Toserba Yogya, 
maka harus diimbangi dengan peningkatan pelayanan, serta pengelolaan 
sarana dan prasarana yang optimal. Diantaranya adalah pengelolaan parkir, 
sebab kapasitas ruang parkir yang tersedia saat ini sangat terbatas, sehingga 
pada saat jam sibuk masih banyak kendaraan yang parkir diluar area Toserba 
Yogya. Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah menentukan 
karakteristik  kendaraan  yang meliputi akumulasi parkir, volume parkir, 
kapasitas ruang parkir,  konfigurasi parkir, tingkat turnover, indeks parkir, 
kebutuhan ruang parkir di area parkir off street Toserba Yogya. 
Metode Penelitian yang digunakan adalah survai durasi parkir yaitu 
dengan cara mencatat nomor dan waktu kendaraan yang masuk dan 
keluar area parkir Toserba Yogya.Penelitian dilakukan selama dua hari, 
yaitu: Sabtu 18 April 2020 dari jam 08.00-20.00 WIB dan Sabtu 01 
Agustus 2020 dari jam 09.00-21.30 WIB. 
Dari hasil analisis data dan pembahasan, kapasitas parkir di areal 
parkir Toserba Yogya secara umum sudah tidak mencukupi, hal ini dapat 
dilihat pada Akumulasi parkir maksimum yang terjadi hari Sabtu 01 Agustus 
untuk sepeda motor yaitu 602 kendaraan dan untuk mobil yaitu 106 
kendaraan, padahal Kapasitas ruang parkir sepeda motor sebanyak 343 
motor sedangkan mobil sebanyak 48 mobil. Selain itu dapat dilihat juga dari 
analisis kebutuhan ruang parkir (KRP) yang dibutuhkan motor adalah 903 
m2 dan mobil 1325 m2 sedangkan luas lahan parkir yang disediakan untuk 
sepeda motor hanya sebesar 873 m2 dan mobil 1237 m2. Dengan demikian 
baik dari segi kapasitas parkir maupun Kebutuhan Ruang Parkir(KRP) areal 
parkir Toseba Yogya tidak mampu menampung atau kurang mencukupi. 
 
Kata kunci : Volume parkir, kapasitas parkir, Kebutuhan Ruang Parkir 
(KRP). 
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ABSTRACT 
 
With the increase in activities that occur in Yogya Department Store, it must 
be balanced with an increase in services, as well as optimal management of 
facilities and infrastructure. Among them is parking management, because the 
available parking space capacity is very limited, so that during peak hours there 
are still many vehicles parked outside the Yogya Department Store area. The 
purpose of this thesis research is to determine the characteristics of the vehicle 
which includes the accumulation of parking, parking volume, parking space 
capacity, parking configuration, turnover rate, parking index, the need for parking 
spaces in the off-street parking area of  Yogya Department Store. 
The research method used was a parking duration survey by recording the 
number and time of vehicles entering and leaving the Yogya Department Store 
parking area. The study was conducted for two days, namely: Saturday 18 April 
2020 from 08.00-20.00 WIB and Saturday 01 August 2020 from 09.00-21.30 WIB. 
From the results of data analysis and discussion, parking capacity in the 
Yogya Department Store parking area in general is already inadequate, this can be 
seen in the maximum parking accumulation that occurred on Saturday 01 August 
for motorbikes which is 602 vehicles and for cars which are 106 vehicles, whereas 
the space capacity parking for 343 motorbikes while 48 cars. Besides that, it can 
also be seen from the analysis of the demand for parking space (KRP) required by 
motorbikes is 903 m2 and 1325 m2 cars while the area of parking space provided 
for motorbikes is only 873 m2 and 1237 m2 cars. Thus both in terms of parking 
capacity and the need for Parking Space (KRP) Toseba Yogya parking area is not 
able to accommodate or insufficient. 
 
Keywords : Parking Volume, Parking Capacity, Parking Space Needs (KRP) 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perekonomian di Indonesia merupakan salah satu aspek yang sedang 
berkembang, begitu juga yang terjadi di Kota Tegal. Dalam perkembangan ini, 
factor-faktor yang sangat mendukung adalah mobilitas yang tinggi, baik mobilitas 
personal maupun keuangan. Kedua faktor ini saling medukung sebab keduanya 
saling tergantung satu sama lain. Kedua faktor ini dapat terjadi dalam satu kawasan 
yaitu kawasan perdagangan seperti: toserba, pasar, mall, supermarket, dan masih 
banyak lagi. 
Toserba juga merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi perbelanjaan, salah 
satunya adalah Toserba Yogya Kota Tegal yang berada di Jalan A.R Hakim. 
Keberadaan Toserba Yogya Kota Tegal ini berpotensi menambahkan kepadatan di 
sekitar Jalan A.R Hakim yang merupakan salah satu akses menuju ke Kota Tegal 
dan juga merupakan pusat pendidikan dan kota. Kepadatan lalu lintas ini terlihat 
terutama pada sabtu dan minggu atau hari-hari libur lainnya. Pada saat-saat itu 
banyak pengunjung yang keluar-masuk ke Toserba Yogya Kota Tegal, yang dengan 
sendirinya menuntut ruang parkir yang cukup. Permintaan ruang parkir di Toserba 
Yogya Kota Tegal suatu saat dapat menjadi bermasalah ketika permintaan yang ada 
lebih besar dari kapasitas ruang parkir yang ada.  
Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih 
dikenal dengan nama virus Corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular 
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ke manusia. Virus ini bisa menyerang siapa saja, baik bayi, anak-anak, orang 
dewasa, lansia, ibu hamil, maupun ibu menyusui. Infeksi virus Corona disebut 
COVID-19 dan pertama kali ditemukan di kota Wuhan, Cina, pada akhir Desember 
2019. Virus ini menular dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua 
negara, termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan.  
Coronavirus adalah kumpulan virus yang bisa menginfeksi sistem pernapasan. 
Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan, seperti 
flu. Namun, virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat, seperti 
infeksi paru-paru (pneumonia). Selain virus SARS-CoV-2 atau virus Corona, virus 
yang juga termasuk dalam kelompok ini adalah virus penyebab Severe Acute 
Respiratory Syndrome (SARS) dan virus penyebab Middle-East Respiratory 
Syndrome (MERS). Meski disebabkan oleh virus dari kelompok yang sama, yaitu 
coronavirus, COVID-19 memiliki beberapa perbedaan dengan SARS dan MERS, 
antara lain dalam hal kecepatan penyebaran dan keparahan gejala. 
Sementara di Kota Tegal termasuk dalam zona merah karena adanya  kasus 
pasien yang terkonfirmasi positif COVID-19 Pemerintah Kota Tegal telah 
melakukan beberapa cara untuk memutus rantai penularan COVID-19 dari 
himbauan untuk Social distancing, dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
dan pememasang beton – beton mcb untuk akses masuk di kota Tegal. 
Dalam pembatasan ini pusat perbelanjaan juga termasuk karena mengundang 
keramaian dalam satu tempat yang berpotensi penyebaran virus COVID-19 maka 
peneletian ini juga bisa untuk melihat seberapa besar dampaknya pada pusat 
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perbelanjaan dilihat dari kunjungan kendaraan yang terparkir pada masa pandemi 
COVID-19 dan dibandingkan dengan sebelum adanya pandemi COVID-19. 
Pelayanan berupa parkir yang efisien serta nyaman merupakan bentuk salah 
satu pelayanan yang harus dipenuhi oleh setiap pusat kegiatan manapun termasuk 
pusat perbelanjaan karena sudah merupakan penunjang kelancaran kegiatan yang 
akan dilakukan di lokasi tersebut serta dapat membantu dari pola perkembangan 
wilayah. Setiap pusat kegiatan harus menyiapkan pengguna lahan untuk kebutuhan 
parkir, sebaiknya parkir disediakan tempat parkir sendiri (off-street parking). Sebab 
jika tidak, maka akan terjadi parkir di badan jalan (on-street parking) yang akan 
menggangu kinerja lalu lintas terutama saat kendaraan akan parkir maupun keluar 
dari tempat parkir akibat penyempitan lebar efektif  badan jalan, untuk itu perlu 
dilakukan penelitian terhadap kondisi ruang parkir Toserba Yogya Kota Tegal 
untuk mengetahui kapasitas ruang parkir yang ada disana kemudian dievaluasi 
secara lebih lanjut sehingga menghasilkan rekomendasi parkir yang efektif dan 
efesien yang mampu menampung jumlah kendaraan yang ada, serta siap 
mengantisipasi pertumbuhan kendaraan yang semakin meningkat tiap tahunya agar 
tidak terjadi permasalahan kekurangan kapasitas parkir akibat penumpukan 
kendaraan pada masa yang akan mendatang. 
 
B. Batasan Penelitian 
Batasan penelitian dibuat agar penulisan lebih terfokus pada masalah yang 
dihadapi. Adapun batasan penelitian ini antara lain : 
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1. Evaluasi kapasitas parkir off street yang diparkir di areal Toserba Yogya 
Kota Tegal. 
2. Pola kedatangan parkir kendaraan di areal parkir Toserba Yogya Kota 
Tegal. 
3. Optimalisasi penataan parkir dan pola pengkajiannya mengacu pada 
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir Direktorat Jendral 
Perhubungan Darat 1996. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dalam penelitian ini diangkat 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi karakteristik perparkiran yang terjadi pada areal parkir 
off street di Toserba Yogya Kota Tegal pada saat pandemi COVID-19 ? 
2. Bagaimana cara meengetahui perbedaan pengunjung parkir off street di 
Toserba Yogya Kota Tegal pada saat Sebelum pandemi COVID-19, saat 
pandemi COVID-19 dan New Normal ?  
3. Bagaimana sulusi yang tepat terhadap permasalahan perparkiran (off street) 
di Toserba Yogya Kota Tegal saat ini dan gambaran pada masa 5 tahun yang 
akan datang ? 
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D. Tujuan dan Manfaat  
Tujuan dari penelitian ini, meliputi : 
1. Mengetahui kapasitas yang tersedia, akumulasi parkir dan indeks parkir, 
volume parkir, dan angka pergantian parkir. Pada ruang parkir off street di 
Toserba Yogya Kota Tegal. 
2. Mengidentifikasi perbandingan pengujung parkir off street di Toserba 
Yogya Kota Tegal sebelum pandemi, pada saat masa pandemi COVID-19 
dan New Normal. 
3. Memberikan rekomendasi penyelesaian masalah perparkiran off street di 
Toserba Yogya Kota Tegal saat ini atau untuk masa 5 tahun yang akan 
datang. 
 
Manfaat dari penelitian ini, meliputi :  
1. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan 
rekomendasi penyelesaian masalah perparkiran yang ada di Toserba Yogya 
Kota Tegal kepada pihak pengelola parkir Toserba Yogya Kota Tegal. 
2. Bagi mahasiswa dan masyarakat dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya tentang penelitian parkir kendaraan serta 
lingkungan parkir yang nyaman. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
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Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, rumusan  
masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian dan sistematia  penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan berbagai pustaka yang terkait menjadi bahan  
referensi penulisan, baik yang akan digunakan maupun yang bersifat  
pengetahuan dan gambaran umum mengenai perparkiran. Berisi juga  
tentang dasar-dasar teori yang dipergunakan untuk menjadi bahan 
acuan dalam penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menguraikan mengenai metode penulisan meliputi kerangka 
penulisan yang berisi langkah penelitian, bahan penelitian dan cara  
survei, peralatan penelitian, waktu penelitian serta analisis data yang 
sesuai dengan tujuannya. 
BAB IV : DATA DAN ANALISA 
Dalam bab ini pelaksanaan data yang telah diperoleh untuk dijadikan 
penyelesaian permasalah perparkiran di areal parker Toserba Yogya 
Kota Tegal. 
BAB V : PENUTUP 
Bab terakhir ini akan didapatkan hasil, kesimpulan dan proses analisis 
data dan beberapa alternatif penyelesaian permasalahan perparkiran di 
areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal kondisi saat ini dan yang akan 
mendatang. 
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan Umum Perparkiran 
Parkir menurut kamus bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai tempat 
pemberhentian kendaraan beberapa saat, sedangkan menurut (Undang-Undang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan No. 14 Tahun 1992, 1992), parkir adalah tempat 
pemberhentian kendaraan atau bongkar muat barang dalam jangka waktu yang 
lama atau sebentar tergantung keadaan dan kebutuhannya. Menurut (Dirjen 
Perhubungan Darat, 1996), parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu 
kendaraan yang tidak bersifat sementara, sedangkan fasilitas parkir adalah suatu 
lokasi yang ditentukan sebagai tempat pemberhentian kendaraan yang tidak 
bersifat sementara untuk melakukan kegiatan pada suatu kurun waktu. Kawasan 
parkir adalah kawasan atau areal yang memanfaatkan badan jalan sebagai 
fasilitas parkir dan terdapat pengendalian parkir melalui pintu masuk. (Tamin, 
1997) Parkir  adalah  tempat  khusus bagi kendaraan untuk berhenti demi  
keselamatan.  Sedangkan  menurut (Wicaksono, 1989) parkir adalah tempat 
pemberhentian kendaraan beberapa saat, tempat mangkalnya atau menempatkan 
dengan memberhentikan kendaraan angkutan/barang, bermotor/tidak bermotor 
pada suatu tempat dalam jangka waktu yang lama atau sebentar tergantung 
keadaan dan kebutuhan. (Edward, 1992) ruang  parkir adalah areal yang cukup 
luas untuk menampung suatu  kendaraan  dengan  akses yang tidak terbatas (tdak 
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ada blokade) tetapi tetap mencegah adanya ruang untuk manuver kendaraan 
Sedangkan jangka waktu parkir adalah lama waktu parkir satu kendaraan untuk 
satu ruang parkir.  
Dari beberapa pendapat diatas mengenai pengertian parkir serta hal-hal yang 
berkaitan dengan sistem perpakiran disimpulkan bahwa parkir yaitu keadaan 
Kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan 
pengemudinya. 
Fasilitas parkir adalah lokasi yang ditentukan sebagai  tempat  pemberhentian 
kendaraan yang tidak  bersifat  sementara  untuk  melakukan kegiatan pada suatu 
kurun waktu. Fasilitas parkir di badan jalan (On Street Parking) adalah fasilitas 
parkir yang menggunakan badan jalan. Sedangkan fasilitas parkir di luar badan 
jalan  (Off  Street Parking) adalah fasilitas parkir kendaraan di luar tepi jalan 
umum yang dibuat khusus atau penunjang kegiatan yang dapat berupa tempat 
parkir atau gedung parkir. 
Jalur sirkulasi adalah tempat, yang disediakan untuk  pergerakan  kendaraan 
yang masuk dan keluar dari fasilitas parkir. Sedangkan jalur gang merupakan  
jalur antara dua deretan ruang parkir yang berdekatan. 
Kawasan parkir adalah kawasan atau areal yang memanfaatkan badan jalan 
untuk fasilitas parkir dan terdapat pengendalian ruang parkir melalui pintu 
masuk. Sedangkan Satuan Ruang Parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk 
meletakkan kendaraan (sepeda motor penumpang, sepeda motor atau bus/truk,) 
termasuk ruang bebas dan lebar buka pintu (Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat, 1996). 
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Fasilitas parkir di luar badan jalan (off street parking) adalah fasilitas parkir 
kendaraan dibuat khusus atau di luar tepi jalan umum yang penunjan Fasilitas 
parkir adalah lokasi kegiatan yang dapat berupa tempat parkir atau gedung 
parkir. 
 
2. Tipe Parkir 
a) Parkir Menurut Tempat 
Menurut (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) tempat parkir 
dibedakan menjadi : 
1) Parkir di badan jalan (On Street Parking) 
a) Pada tepi jalan tanpa pengendalian parkir. 
b) Pada kawasan parkir dengan pengendalian parkir. 
2) Parkir di luar badan jalan (Off Street Parking) 
a) Fasilitas parkir untuk umum adalah tempat yang berupa  
gedung parkir atau taman parkir untuk umum yang 
diusahakan sebagai kegiatan tersendiri. 
b) Fasilitas parkir sebagai fasilitas penunjang tempat yang 
berupa gedung parkir atau ruang parkir yang disediakan untuk 
menunjang kegiatan pada bangunan utama. 
b) Status Parkir  
Menurut (Undang-Undang Lalu Lintas No.14/1992 yang telah 
diberbaharui No.22/2009) status parkir dapat dikelompokkan menjadi : 
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1) Parkir Umum 
Parkir Umum adalah perparkiran yang menggunakan tanah-tanah, 
jalan, lapangan yang dimiliki/dikuasai dan pengelolaannya 
diselenggarakan oleh pemerintah daerah. 
2) Parkir Khusus 
Parkir khusus adalah perparkiran yang menggunakan  tanah-tanah  
yang  dikuasai dan pengelolaannya diselerenggarakan oleh pihak 
ketiga. 
3) Parkir Darurat 
Parkir darurat adalah parkiran yang tempat-tempat umum baik yang 
mengggunakan tanah-tanah, jalan ataupun lapangan milik atau 
penguasaan Pemerintah Daerah atau swasta karena kegiatan insidentil. 
4) Taman Parkir  
Taman parkir adalah suatu areal bangunan perparkiran yang dilengkapi 
dengan fasilitas sarana perparkiran yang pengelolaannya 
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah. 
5) Gedung Parkir  
Gedung parkir adalah bangunan yang dimanfaatkan untuk tempat 
parkir kendaraan yang penyelenggaraannya oleh pemerintah daerah 
atau pihak yang mendapat ijin dari pemerintah daerah. 
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3. Parkir Menurut Jenis Kepemilikan dan Pengelolaan 
           Menurut (Undang-Undang Lalu Lintas No.14/1992 yang telah 
diberbaharui No.22/2009) jenis kepemilikan  dan  pengelolaan  parkir  dapat  
digolongkan menjadi: 
a) Parkir yang dimiliki dan dikelola oleh swasta. 
b) Parkir yang dimiliki Pemerintah Daerah tetapi pengelolaannya oleh pihak 
swasta. 
c) Parkir yang dimiliki Pemerintah Daerah dan dikelola juga oleh 
Pemerintah Daerah 
4. Survai Parkir 
Beberapa cara penelitian yang tepat digunakan untuk off street parking 
menurut (Hobbs, 1995), yaitu : 
a) Cara Direct Interview, yaitu dengan cara mengadakan wawancara 
langsung kepada pengemudi. Dalam wawancara akan diperoleh data-data 
meliputi : 
1) Nomor registrasi kendaraan  
2) Klasifikasi kendaraan 
3) Waktu kendaraan masuk 
4) Waktu kendaraan keluar 
5) Tujuan utama parkir 
6) Kondisi parkir dan data lainya. 
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b) Cara Cordon Count, yaitu dengan mendirikan pos-pos pencatat terpisah 
yang masing-masing menghitung jumlah kendaraan yang datang dan 
meninggalkan areal parkir dalam kurun waktu yang ditentukan. Cara ini 
dapat memberi gambaran mengenai kebutuhan fasilitas parkir kawasan 
tersebut. Dari penelitian menurut (Hobbs, 1995), penelitian ini 
menggunakan kedua cara tersebut yaitu cara Direct Interview dan Cordon 
Count. 
 
5. Posisi Parkir 
Menurut (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) untuk melakukan 
suatu kebijaksanaan yang berkaitan dengan parkir, terlebih dahulu perlu 
dipikirkan pola parkir yang akan diimplementasikan. Pola parkir tersebut akan 
baik apabila sesuai dengan kondisi yang ada. Pola parkir tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Pola parkir mobil penumpang 
1) Parkir kendaraan satu sisi 
Pola parkir ini diterapkan apabila ketersedian ruang parkir sempit.  
a) Membentuk pola 90° 
Pola parkir ini mempunyai daya tampung kendaraan yang lebih 
banyak jika dibandingkan dengan pola parkir parallel yang daya 
tampungnya lebih sedikit, tetapi kemudahan dan kenyamanan 
pengemudi melakukan manuver masuk dan keluar ke ruangan parkir 
lebih sedikit jika dibandingkan dengan pola parkir sudut yang lebih 
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Gambar 2. 1 Pola Parkir pada Satu Sisi dengan Sudut 90° 
Gambar 2. 2 Pola Parkir pada Satu Sisi dengan Sudut 30°, 45°, dan 60° 
kecil dari 90°. 
 
 
 
 
 
 
 (Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan) Darat,1996) 
 
b) Membentuk sudut 30°, 45°, dan 60° 
Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika 
dibandingkan dengan pola paralel. Kemudahan dan kenyamanan 
penegemudi melakukan maneuver untuk masuk dan keluar ke 
ruangan parkir lebih besar jika dibandingkan dengan pola parkir 
dengan sudut 90° karena posisinya yang miring. 
 
 
  
 
   
 
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,1996) 
c) Pola Parkir Pada Dua Sisi 
 Pola parkir ini di terapkan apabila ketersedian ruang cukup 
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memadai. 
1) Membentuk pola 90° 
Pola parkir ini, arah pergerakan lalu lintas kendaraan dapat satu 
arah dan dua arah. 
 
Gambar 2. 3 Pola Parkir pada Dua Sisi dengan Sudut 90° 
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,1996) 
 
2) Membentuk sudut 30°, 45°, dan 60°  
 
Gambar 2. 4 Pola Parkir pada Dua Sisi dengan Sudut 30°, 45°, dan 60° 
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,1996) 
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d) Pola Parkir Pulau 
 Pola parkir ini diterapkan apabila ketersedian ruang parkir yang 
cukup luas.  
1) Membentuk sudut 90° 
 
Gambar 2. 5 Pola parkir pulau dengan sudut 90° 
 (Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,1996) 
2) Membentuk sudut 45° 
Membentuk tulang ikan tipe A 
 
Gambar 2. 6 Pola parkir pulau dengan sudut 45° tipe A 
 (Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,1996) 
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Membentuk tulang ikan tipe B 
 
Gambar 2. 7 Pola parkir pulau dengan sudut 45° tipe B 
 (Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,1996) 
Membentuk tulang ikan tipe C 
 
Gambar 2. 8 Pola parkir dengan sudut 45° tipe C 
 (Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,1996) 
 
6. Jalur Masuk dan Keluar 
  Ukuran lebar pintu keluar-masuk dapat ditentukan, yaitu lebar 3 
meter dan panjangnya harus dapat menampung tiga mobil berurutan dengan 
jarak antarmobil (spacing) sekitar 1,5 meter, Oleh karena itu, panjang-lebar 
pintu keluar masuk minimum 15 meter (Dirjen Perhubungan Darat, 1996). 
Satu jalur :    Dua jalur: 
b = 3,00 - 3,50 m   b = 6,00 m 
d = 0,80 - 1,00 m   d = 0,80 - 1,00 m 
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R1 = 6,00 - 6,50 m   R1 = 3,50 - 5,00 m 
R2 = 3,50 - 4,00 m   R2 = 1,00 - 2,50 m 
 
Gambar 2. 9 Pintu Keluar Masuk Parkir 
Sumber : Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merencanakan pintu masuk dan 
keluar adalah sebagai berikut. 
a) Letak jalan masuk/keluar ditempatkan sejauh mungkin dari persimpangan 
b) Letak jalan masuk/keluar ditempatkan sedemikian rupa sehingga 
kemungkinan konflik dengan pejalan kaki dan yang lain dapat 
dihindarkan. 
c) Letak jalan keluar ditempatkan sedemikian rupa sehingga memberikan 
jarak pandang yang cukup saat memasuki arus lalu lintas. 
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d) Secara teoretis dapat dikatakan bahwa lebar jalan masuk dan keluar (dalam 
pengertian jumlah jalur) sebaiknya ditentukan berdasarkan analisis 
kapasitas. 
Pada kondisi tertentu kadang ditentukan modul parsial, yaitu sebuah jalur 
gang hanya menampung sebuah deretan ruang parkir di salah satu sisinya. 
Jenis modul itu hendaknya dihindari sedapat mungkin. Dengan demikian, 
sebuah taman parkir merupakan susunan modul yang jumlahnya tergantung 
pada luas tanah yang tersedia dan lokasi jalan masuk ataupun keluarnya. 
 
7. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian mengenai karakteristik parkir pada suatu kegiatan telah 
beberapa kali dilakukan. Penelitian – penelitian sejenis tentang karakteristik 
parkir dan kebutuhan ruang parkir yang pernah dilakukan antara lain sebagai 
berikut: 
a) (Awi Naru Nadianto, 2018) Evaluasi Kebutuhan Ruang Parkir Sepeda 
Motor (Studi Kasus: Area Parkir Pasar Klithikan Pakuncen Yogyakarta) 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan di areal 
parkir pasar Klitihikan Pakuncen Yogyakarta menunjukkan bahwa 
akumulasi maksimum parkir kendaraan sepeda motor ialah sebesar 572 
kendaraan pada jam 20.15 – 20.30 WIB. Volume parkir sepeda motor 
adalah sebesar 2708 kendaraan. Kapasitas ruang parkir kendaraan sepeda 
motor adalah sebesar 599 unit kendaraan dengan luas kapasitas ruang 
parkir yang tersedia sebesar 899.15 m2 
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b) . Konfigurasi parkir kendaraan sepeda motor menggunakan pola parkir 
paralel dan menyudut 90 derajat. Tingkat turnover parkir kendaraan 
sepeda motor adalah 4.52 kend/hari/ruang. Indeks parkir sepeda motor 
adalah sebesar 95.49%. Durasi parkir sepeda motor tertinggi adalah 630 
menit dengan jumlah 1 kendaraan dan durasi parkir yang paling rendah 
adalah 15 menit dengan jumlah 102 kendaran. Dengan demikian 
kapasitas ruang parkir kendaran sepeda motor pada areal parkir pasar 
Klithikan Pakuncen Yogyakarta masih mencukupi untuk menampung 
volume kendaraan yang terjadi pada jam puncak. Saranya Diharapkan 
pada penelitian selanjutnya untuk dapat menganalisis ruang parkir untuk 
kendaraan roda empat atau mobil pada pasar Klithikan Pakuncen 
Yogyakarta. Perlunya membuat garis parkir agar kendaraan yang parkir 
tertata rapi dan tidak membuat kendaraan yang parkir menjadi berdekatan 
sehingga ada ruang untuk kendaraan melakukan manuver. 
c) (Arif Rahman Sutejo, 2016) Evaluasi Kebutuhan Ruang Parkir Sepeda 
Motor Dan Mobil ( Studi Kasus Areal Parkir Asri Medical Center (AMC) 
Yogyakarta). Dari hasil analisis data dan pembahasan, kapasitas parkir di 
areal parkir AMC Yogyakarta secara umum sudah tidak mencukupi, hal 
ini dapat dilihat pada volume parkir maksimum yang terjadi hari Sabtu 
untuk sepeda motor yaitu 919 kendaraan dan untuk mobil yaitu 428 
kendaraan, padahal Kapasitas ruang parkir sepeda motor sebanyak 258 
motor sedangkan mobil sebanyak 59 mobil. Selain itu dapat dilihat juga 
dari analisis kebutuhan ruang parkir (KRP yang dibutuhkan adalah 751,5 
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m2 dan mobil 1987,5 m2 sedangkan luas lahan parkir yang disediakan 
untuk sepeda motor hanya sebesar 414,85 m2 dan mobil 1058,8 m2. 
Dengan demikian baik dari segi kapasitas parkir maupun Kebutuhan 
Ruang Parkir(KRP) areal parkir AMC tidak mampu menampung atau 
kurang mencukupi. Saran, Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk 
mendesain parkir sepeda motor dan mobil AMC Yogyakarta. Sebaiknya 
pihak AMC Yogyakarta mengatur kembali rute keluar – masuk 
kendaraan parkir dengan membuat pos penjagaan kendaraan di pintu 
keluardan masuk AMC, agar dapat mengatur arus lalulintas serta 
mengurangi hambatan lalulintas yang dapat mengurangi kenyamanan 
pengguna lahan parkir. Untuk pihak bagian perencanaan Infrastruktur 
AMC Yogyakarta dapat menambah Kebutuhan Ruang Parkir untuk 
mengantisipasi lonjakan parkir dan meningkatkan fasilitas-fasilitas 
parkir agar dapat memberikan kenyamanan dan rasa aman bagi 
pengunjung AMC Yogyakarta. 
d) (Dirfi Gustian, 2016) Analisis Parkir Sepeda Motor (Studi kasus : Taman 
Parkir Abu Bakar Ali Malioboro I Yogyakarta ). Hasil analisis 
menunjukan bahwa akumulasi maksimum parkir sepeda Motor di Taman 
Parkir Abu Bakar Ali Malioboro I (TPM I) Yogyakarta pada hari libur 
yaitu sebesar 401 kendaraan pada jam 16:45-17:00 WIB sedangkan 
akumulasi maksimum pada hari kerja yaitu 192 kendaraan pada jam 
17:15-17:30 WIB. Konfigurasi parkir sepeda motor TPM I menggunakan 
pola parkir 900. Kapasitas ruang parkir sepeda motor TPM I adalah 2760 
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m2 atau dapat menampung 1306 kendaraan. Indeks parkir sepeda motor 
pada hari Minggu adalah 30,70% dan hari Senin adalah 14,70%. Volume 
parkir maksimum sepeda motor TMP I terjadi pada hari Minggu sebesar 
1492 kendaraan sedangkan pada hari Senin 724 kendaraan. Tingkat 
turnover sepeda motor pada hari Libur sebesar 1,14 kendaraan/hari/ruang 
dan hari Kerja sebesar 0,55 kendaraan/hari/ruang. Kebutuhan ruang 
parkir (KRP) sepeda motor TPM I pada hari Minggu sebesar 776 m2 
dengan KRP efektif sebanyak 602 m2 dan 401 petak sedangkan hari 
Senin 372 m2 dengan KRP efektif 288 m2 dan 192 petak. Nilai headway 
maksimum pada hari Minggu yaitu 0,28 menit/kendaraan sedangkan 
headway pada hari Senin yaitu 0,52 menit/kendaraan. Prediksi 10 tahun 
yang akan datang akumulasi tahun 2026 sebesar 1040 kendaraan, 
sedangkan kapasitasnya adalah 1306 kendaraan. Saran, Pada penelitian 
yang sejenis diharapkan menganalisis durasi parkir agar dapat 
mengetahui kapasitas ruang parkir yang efektif sesuai dengan fungsi dan 
kebutuhan para penggunanya. Pada penelitian selanjutnya perlu 
mengkaji mengenai okupansi dan durasi dari setiap kendaraan yang 
menggunakan areal parkir. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih 
dalam mengenai efektifitas dari kapasitas ruang parkir. Pada penelitian 
selanjutnya perlu dilakuan survei diluar taman parkir malioboro agar 
mampu mengidentifikasi permasalahan parkir di Malioboro. 
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Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu tidak 
berkonsentrasi pada satu tipe kendaran tetapi dua yaitu sepeda motor dan 
kendaraan mobil, serta dilakukan  pada masa pandemi COVID-19. 
 
B. Landasan Teori 
1. Satuan Ruang Parkir 
a) Kebutuhan  Ruang Gerak 
Dalam hal ini kebutuhan ruang gerak kendaraan parkir banyak 
dipengaruhi oleh : 
1) Luas bentuk pelataran parkir 
2) Dimensi ruang parkir 
3) Jalur gang (jalur antara dua deretan ruang parkir yang 
berdekatan). 
Lebar jalur gang untuk kendaraan dapat dilihat pada Tabel 2.1 
Tabel 2. 1 Lebar Jalur Gang 
Satuan Ruang 
Parkir (SRP) 
Lebar Jalur Gang (m) 
< 30º < 45º < 60º 90º 
1 arah 2 arah 1 arah 2 arah 1 arah 2 arah 1 arah 2 arah 
a. SRP mobil 3,0* 6,0* 3,0* 6,0* 5,1* 6,0* 6,0* 8,0* 
Penumpang 3,5** 6,5** 3,5** 6,5** 5,1** 6,5** 6,5** 8,0** 
2,3 m x 5,0 m 3,0* 6,0* 3,0* 6,0* 4,6* 6,0* 6,0* 8,0** 
b. SRP mobil 3,5** 6,5** 3,5** 6,5** 4,6** 6,5** 6,5** 8,0* 
Penumpang         
2,5 m x 5,0 m         
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c. SRP sepeda 
motor 
       1,6* 
0,75 x 3,0 m        1,6
** 
d. SRP bus/truk        9,5 
3,40 m x 12,5m         
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,1996) 
Keterangan : *      =   lokasi parkir tanpa fasilitas pejalan kaki 
**   
=   lokasi parkir dengan fasilitas pejalan kaki  
Tabel 2. 2 Lebar Bukaan Pintu Kendaraan 
Golongan Jenis bukaan pintu Penggunaan 
 
I 
 
Pintu depan belakang 
terbuka tahap awal + 
55 cm 
- Karyawan atau pekerja kantor 
- Tamu / pengunjung kegiatan 
perkantoran, perdagangan, pemerintah, 
Universitas 
 
II 
Pintu depan / 
belakang penuh + 75 
cm 
- Pengunjung tempat olah raga pusat 
hiburan, hotel, swalayan, rumah sakit, 
bioskop 
 
III 
Pintu depan terbuka 
penuh dan ditambah 
untuk pergerakan 
kursi 
Roda 
 
- Orang cacat 
(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,1996) 
b) Dimensi Ruang Parkir 
Suatu “Satuan Ruang Parkir” (SRP) adalah tempat untuk satu kendaraan. 
Dimensi ruang parkir menurut Ditjen Perhubungan Darat dipengaruhi oleh: 
1) Lebar total kendaraan 
2) Panjang total kendaraan 
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3) Jarak bebas arah longitudinal 
4) Jarak bebas arah lateral 
      Penentuan SRP untuk penumpang diklasifikasikan menjadi tiga 
golongan, dapat dilihat pada Tabel 2.3 dan satuan pakrir sepeda motor, dapat 
dilihat pada gambar 2.9. 
Tabel 2. 3 Penentuan Satuan Ruang Parkir 
Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir 
(m2) 
1. a. Mobil penumpang untuk golongan I 2,30 x 5,00 
b. Mobil penumpang untuk golongan II 2,50 x 5,00 
c. Mobil penumpang untuk golongan III 3,00 x 5,00 
2. Bus / truk 3,40 x 5,00 
3. Sepeda Motor 0,75 x 2,00 
( Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996 ) 
 
Gambar 2. 10 Satuan Ruang Parkir Sepeda Motor  
( Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996 ) 
Golongan I : Karyawan/Pekerja. Tamu atau pengunjung pusat kegiatan     
perkantoran, perdagangan, pemerintah, universitas 
Golongan II : Pengunjung tempat olahraga, pusat hiburan atau rekreasi, hotel, 
25 
 
 
 
pusat perdagangan, rumah sakit, bioskop 
Golongan III : Orang cacat 
      Dapat dilihat dari Tabel 2.2 bahwa Satuan Ruang Parkir untuk mobil 
penumpang adalah (2,30 x 5,00), (2,50 x 5,00), (3,00 x 5,00) 𝑚2. Lebih detailnya 
dapat dilihat dalam Gambar dibawah ini : 
 
Gambar 2. 11 Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk mobil penumpang dalam (m) 
( Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996 ) 
Keterangan : 
B = Lebar total kendaraan  L = Panjang total kendaraan 
O = Lebar bukaan pintu  a1, a2 = Jarak bebas arah longitudital 
R = Jarak bebas arah lateral 
Golongan I : B = 170 a1= 10  Bp = 230 = B + O + R 
   : O = 55 L = 470 Lp = 500 = L  + a1 + a2 
   : R = 5  a2= 20 
Golongan II : B = 170 a1= 10  Bp = 250 = B + O + R 
   : O = 75 L = 470 Lp = 500 = L  + a1 + a2 
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   : R = 5  a2= 20 
Golongan III : B = 170 a1= 10  Bp = 300 = B + O + R 
   : O = 80 L = 470 Lp = 500 = L  + a1 + a2 
   : R = 50 a2= 20 
 
2. Konfigurasi Parkir 
a) Pelataran Parkir Mobil 
Tergantung pada tata letak yang digunakan dan bentuk tapak, 
pelataran parkir di atas permukaan tanah biasanya dapat menampung 
350-500 mobil per ha Biaya pembangunan tempat parkir semacam 
ini sangat kecil, tetapi dalam hal penggunaan tanah, pelataran parkir 
kurang efisien. Tata letak harus sedemikian rupa sehingga kendaraan 
dapat diparkir dalam satu gerakan, tanpa kemudi kehabisan putaran. 
Penggunaan areal parkir yang paling efisien dapat dicapai dengan 
jalan mobil mundur ke tempat parker dengan sudut parkir 90º. 
Dengan menggunakan ukuran gang 6 m (yang memungkinkan arah 
lalu lintas dua-arah) dan ukuran tempat parkir 5,5 m x 212,5 m, maka 
luas yang dibutuhkan untuk satu mobil adalah 21,25 m2, yang 
ukuran ini sudah termasuk setengah dari luas gang jalan masuk 
berdekatan dengan tempat parkir tersebut untuk gerakan sederhana 
kendaraan berjalan ke muka menuju ke tempat parkir, efisiensi 
maksimum diperoleh dengan menggunakan sudut parkir 45º (F.D. 
Hobbs,1995) . 
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(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 
 Kebutuhan dasar dari sirkulasi lalu lintas dalam ruang parkir berupa 
jalan masuk menuju ke seluruh tempat parkir harus sependek mungkin 
dan gerak lalu lintas harus tersebar cukup merata untuk mencegah 
kemacetan dalam parkiran, terutama pada periode puncak keramaian 
atau sibuk ruang parkir mungkin harus dikorbankan untuk 
mempertinggi efisiensi operasional, sebagaimana terlihat pada Gambar 
2.11 tampak tempat parkir sering berbentuk tidak teratur dan beberapa 
alternatif tata letak mungkin diperlukan sebelum desain akhir 
ditetapkan. Bagian tampak yang berbentuk ganjil dan sangat miring 
yang tidak sesuai untuk parkir, dapat dimanfaatkan sebagai taman 
(Hobbs, 1995) 
          
 
         
        
 
          
Tata letak yang buruk 
          
 
     
    
 
          
Tata letak yang baik 
Gambar 2. 13 Sirkulasi Lalu Lintas di Tempat Parkir 
 (Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 
 
Gambar 2. 12  Tatanan Tempat Parkir 
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b) Pengoperasian Parkir 
Hal – hal yang perlu diperhatikan dalam merencanakan pintu masuk 
dan pintu keluar adalah sebagai berikut: 
1) Letak jalan masuk ditempatkan sejauh mungkin dari 
persimpangan. 
2) Letak jalan masuk atau keluar ditempatkan sedemikian rupa 
sehingga kemungkinan konflik dengan pejalan kaki dan lainnya 
dapat dihindari. 
3) Letak jalan keluar ditempatkan sedemikian rupa sehingga 
memberikan jarak pandang yang cukup saat memasuki arus lalu 
lintas. 
4) Secara teoritis dikatakan bahwa lebar jalan masuk dan keluar 
(dalam pengertian jumlah jalur ) sebaiknya ditentukan 
berdasarkan analisis kepastian. (Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat, 1996) 
 
3. Analisis Kebutuhan Parkir 
a) Standar Kebutuhan Ruang Parkir 
Standar kebutuhan ruang parkir pasti berbeda-beda untuk tiap jenis 
tempat kegiatan. Hal ini karenakan perbedaan tipe pelayanan, tarif yang 
dikenakan, tingkat kepemilikan kendaraan  bermotor, ketersediaan 
ruang parkir dan tingkat pendapatan masyarakat. Menurut (Direktorat 
Jenderal Perhubungan Darat, 1996), standar kebutuhan ruang parkir 
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untuk pasar swalayan dapat disajikan dalam Tabel 2.4 dan dapat dilihat 
pada Tabel 2.5 tentang ukuran kebutuhan ruang parkir di tempat-tempat 
beraktifitas 
Gambar 2. 14 Kebutuhan SRP Sepeda Motor di Pasar Swalayan 
Luas Areal 
Total (m2) 
5.000 7.500 10.000 15.000 20.000 30.000 40.000 50.000 100.000 
Kebutuhan 
(SRP) 
225 250 270 310 350 440 520 600 1050 
 (Sumber: Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 1996 ) 
Dengan asumsi bahwa perbandingan antara SRP sepeda motor 
dengan SRP mobil penumpang sebesar 1 : 6, maka ukuran kebutuhan 
ruang parkir sepeda motor 6 kali lebih kecil dari pada kebutuhan ruang 
parkir untuk mobil penumpang. 
Untuk mengetahui ukuran kebutuhan ruang parkir mobil 
penumpang pada tempat-tempat berbeda, (Direktorat Jenderal 
Perhubungan Darat, 1996) menyajikannya dalam Table 2.5  
Gambar 2. 15 Ukuran Kebutuhan Ruang Parkir 
Peruntukan Satuan Ruang Parkir KRP 
Pusat perdagangan   
• Pertokoan SRP / 100 m2 luas lantai efektif 3,5 – 7,5 
• Pasar Swalayan SRP / 100 m2 luas lantai efektif 3,5 – 7,5 
• Pasar SRP / 100 m2 luas lantai efektif  
Pusat Perkantoran   
• Pelayanan bukan umum SRP / 100 m2 luas lantai efektif 1,5 – 3,5 
• Pelayanan umum SRP / 100 m
2 luas lantai efektif  
Sekolah SRP / mahasiswa 0,7 – 1,0 
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(Sumber: Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1996) 
b) Analisis Karakteristik Parkir 
Menurut (Hobbs, 1995), Hal – hal yang diperlukan untuk survai antara 
lain : 
1) Kapasitas Ruang Parkir  
Kapasitas  ruang  parker  adalah  daya  tampung  suatu  kendaraan  
pada lokasi parkir. Kapasitas ruang parkir dapat dihitung dengan rumus:  
Kapasitas Ruang Parkir =
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟
𝑆𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟
  .................(2.1) 
2) Akumulasi Parkir 
Akumulasi  parkir adalah  jumlah  kendaraan yang parkir di suatu 
areal  pada parkir, Jika sebelum diadakan pengamatan sudah ada 
kendaraan yang parkir di lokasi survai maka jumlah kendaraan yang 
ada tersebut dijumlahkan dalam harga akumulasi yang telah dibuat, 
dengan rumus: 
Akumulasi parkir = Ei – Ex + X............................................. (2.2) 
Keterangan: 
X = Jumlah kendaraan yang ada 
Ei = Entry (kendaraan yang masuk ke lokasi parkir) 
Ex = Entry (kendaraan yang keluar ke lokasi parkir) 
Hotel/Tempat Penginapan SRP / kamar 0,2 – 1,0 
Rumah Sakit SRP / tempat tidur 0,2 – 1,3 
Bioskop SRP / tempat duduk 0,1 – 0,4 
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Dari hasil yang diperoleh dibuat grafik yang menunjukkan 
persentase kendaraan dalam kurva akumulasi karakteristik. 
Setelah Akumulasi Diketahui, Kemudian dibandingkan dengan 
Satuan Ruang Parkir (SRP) yang tersedia di Toserba Yogya Kota 
Tegal yang disebut sebagai okupansi, yang mempunyai fungsi untuk 
mengetahui seberapa besar persentase yang terjadi pada waktu-waktu 
tertentu sehingga akan didapatkan kelebihan maupun kekurangan 
berapa persen dalam areal parkir tersebut. 
3) Volume Parkir 
Volume parkir adalah jumlah kendaraan yang terlibat dalam suatu 
beban parkir (kendaraan-kendaraan perperiode waktu tertentu, 
bisasanya perhari). Volume parkir dihitung dengan menjumlahkan 
kendaraan yang menggunakan areal parkir dalam waktu satu hari 
menggunakan rumus: 
Volume parkir = Ei + X .......................................................(2.3) 
Keterangan : 
Ei = Entry (kendaraan yang masuk ke lokasi parkir) 
X = Jumlah kendaraan yang ada 
 
4) Indeks Parkir 
Setelah Akumulasi Diketahui, Kemudian dibandingkan dengan 
Satuan Ruang Parkir (SRP) yang tersedia di Toserba Yogya Kota Tegal 
yang disebut sebagai Indeks Parkir, yang mempunyai fungsi untuk 
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mengetahui seberapa besar persentase yang terjadi pada waktu-waktu 
tertentu sehingga akan didapatkan kelebihan maupun kekurangan 
berapa persen dalam areal parkir tersebut. 
Indeks Parkir =  
𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟
𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
 × 100 % … … … … … … … (2.4) 
 
5) Tingkat Pergantian Parkir ( Turn Over ) 
Turn Over parkir yaitu angka yang menunjukan tingkat penggunaan 
pada ruang parkir, dengan rumus : 
 Turn Over =  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟
𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
 … … … … … … … (2.5) 
 
6) Kebutuhan Ruang Parkir  
Kebutuhan   ruang   parkir dihitung   dengan   mengalikan   SRP   
yang direncanakan dengan volume puncak kendaraan yang parkir 
berdasarkan data hasil akumulasi. 
KRP= JK x SRP .......................................................(2.6) 
dengan:  
KRP= Kebutuhan ruang parkir efektif (m2)  
JK = Akumulasi tertinggi  
SRP = Satuan ruang parkir kendaraan 
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7) Prediksi Kebutuhan Ruang Parkir di Masa Mendatang  
Pertumbuhan kendaraan bermotor adalah jumlah kendaraan yang 
ada dari bulan ke bulan atua dari tahun ke tahun yang dipengaruhi oleh 
perkembangan daerah, bertambahnya kesejahteraan masyarakat, 
naiknya kemampuan membeli kendaraan. Pertumbuhan kendaraan 
bermotor yang akan terjadi pada suatu daerah studi yang sangat 
bergantung pada kondisi sosial, ekonomi, dan karakteristik tata guna 
lahan di masa sekarang maupun di masa yang akan datang.  
Peramalan Kebutuhan Ruang Parkir dalam hal ini sangat diperlukan 
untuk mengetahui kondisi Ruang Parkir yang terjadi di masa yang akan 
datang. Pertumbuhan Kendaraan Bermotor Kota Tegal digunakan 
untuk menentukan nilai pertumbuhan Kendaraan Bermotor (i) yang 
dianalisa berdasarkan banyak pertimbangan antara lain berdasar 
pertumbuhan Kendaraan Bermotor , pertumbuhan Kendaraan Bermotor 
Kota Tegal Hal ini didasarkan pada lokasi Toserba Yogya Kota Tegal 
yang berada pada Kota Tegal. Secara umum dinyatakan sebagai 
berikut: 
𝑖 =
(𝑃𝑡−𝑃𝑜)
𝑃𝑜
× 100%.......................................................... (2.7) 
dengan : 
𝑖  = Tingkat Pertumbuhan ( Prosentase ) 
𝑃𝑜 = Jumlah Banyaknya Kendaraan  Bermotor sebelumnya 
𝑃𝑡 = Jumlah Banyaknya Kendaraan  Bermotor sesudah 
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Untuk Memperoleh hasil proyeksi Kebutuhan Ruang Parkir Tahun 
Kedepan. 
𝑃𝑒𝑟𝑘𝑖𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐷𝑒𝑝𝑎𝑛 = 𝑋 × (1 + 𝑖)𝑛..........................(2.8) 
dengan :  
X  = Kebutuhan Parkir Sekarang  
 𝑖 = Tingkat Pertumbuhan ( Prosentase )  
 n = Tahun Rencana (tahun) 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat Penelitian 
 Lokasi Penelitian ini yaitu Toserba Yogya Kota Tegal yang berada pada 
Jalan A.R Hakim.  Ditunjukan pada gambar 3.1 dibawah ini dengan batasan 
wilayah sebagai berikut 
 
 
Gambar 3. 1 Lokasi  Penelitian 
Sumber Google Maps 
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Batas wilayah Toserba Yogya Kota Tegal sebagai berikut : 
Batas Utara  : Bank BCA  
Batas Barat  : Jalan Kartini 
Batas Selatan : Suzuki Indosarana Tegal 
Batas Timur : Masjid Al Firdaus 
 
B. Tahapan Penelitian 
 Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang harus kita lakukan untuk 
mendapatkan data primer dan data sekunder sebagai berikut : 
1. Langkah pertama melakukan kegiatan penelitian  yaitu  dengan  membuat 
perumusan masalah. Apa saja permasalahan yang ada dan perlu 
dipermasalahkan dan membatasi permasalahan. 
2. Dalam hal ini memerlukan beberapa literatur dan peraturan sebagai studi 
pustaka yang diperlukan sebagai bahan referensi dan tambahan 
pengetahuan. 
3. Langkah selanjutnya setelah ada perumusan masalah yaitu dengan 
mengidentifikasi permasalahan apakah sesuai  dengan  perumusan  masalah 
yang sudah dibuat sebelumnya. 
4. Survai Pendahuluan 
Survai pendahuluan dilaksanakan supaya dapat menentukan : 
a) Jenis kendaraan yang akan disurvai. 
b) Waktu survai ditentukan dengan metode wawancara bersama 
narasumber yaitu pihak pengolah parkir dan petugas parkir Toserba 
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Yogya Kota Tegal. Dalam  metode wawancara dibagikan daftar kusioner 
kepada pengelola parkir dan petugas parkir Toserba Yogya Kota Tegal. 
Yang isi pertanyaanya mengenai hari dan jam berapa umumnya puncak 
kapasitas maksimal ruang parkir di Toserba Yogya Kota Tegal. 
c) Titik pengamatan ( pos-pos untuk memudahkan pengaturan ) 
d) Kebutuhan data dan tenaga survei. 
e) Pengadaan persyaratan administrasi untuk pencarian data. 
f) Pembuatan proposal skripsi. 
5. Observasi Lapangan 
Observasii lapangan dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan di 
lokasi parkir Toserba Yogya Kota Tegal. Pengamatan yang dilaksanakan 
meliputi : 
a) Jumlah dan waktu kendaraan yang masuk ke tempat parkir. 
b) Jumlah dan waktu kendaraan yang keluar dari tempat parkir. 
c) Jumlah Satuan Ruang Parkir (SRP) di Toserba Yogya Kota Tegal. 
d) Pengukuran areal parkir dengan menggunakan alat ukur jarak yang 
meliputi panjang dan lebar parkiran, ukuran pintu masuk dan keluar dan 
ukuran-ukuran lainya  yang dibutuhkan. 
e) Pengamatan terhadap fasilitas parkir. 
6. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang dilakukan dalam mengadakan survai di Toserba 
Yogya Kota Tegal melibatkan empat tenaga pencatat, dua oang di pintu 
masuk dan dua orang lagi berada di pintu keluar selama 12 jam. Data-data 
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yang dikumpulkan antara lain sebagai berikut: 
a) Data denah ruang parkir di Toserba Yogya Kota Tegal. 
b) Mencatatan jenis, plat nomor kendaraan dan waktu pada saat kendaraan 
masuk dan mengambil karcis di pintu masuk parkiran Toserba Yogya 
Kota Tegal. 
c) Mencatatan jenis, plat nomor kendaraan dan waktu pada saat kendaraan 
keluar dan membayar karcis di pintu keluar parkiran Toserba Yogya Kota 
Tegal. 
d) Mencocokan satu persatu plat-plat nomor kendaraan pada waktu masuk 
dan keluar untuk mendapatkan data tentang lamanya parkir. 
7. Pengolahan data dan analisis data menggunakan komputer program 
Microsoft Excel, kemudian dari hasil analisis data diberikan solusi pemecah 
masalah yang ada. 
8. Simpulan dan saran merupakan bagian akhir dari dan alir penelitian ini. 
 
C. Kebutuhan Data dan Cara Survei 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua data yaitu : 
1. Data primer yaitu data yang dihasilkan dari pengamatan langsung 
dilapangan terdiri atas : 
a) Kondisi lokasi termasuk didalamnya jumlah satuan ruang parkir  
berdasarkan slot parkir yang ada di Toserba Yogya Kota Tegal (kapasitas 
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statis). Data ini diperoleh  dari  pengukuran-pengukuran (inventory 
survey) di lokasi penelitian. 
b) Data jumlah sepeda motor yang keluar masuk lokasi parkir disertai waktu 
keluar dan masuk dalam satu hari. Data ini diperoleh dengan melakukan 
pencatatan pada titik pengamatan (Cordon Count) yang telah ditentukan 
dengan empat (4) tenaga pencatat, dua orang di pintu masuk dan dua 
orang lagi berada di pintu keluar 
 
2. Data Sekunder yaitu data yang didapat dari mengutip data informasi yang 
sudah ada bekerjasama dengan instasi atau sumber-sumber yang terpercaya 
untuk dijadikan bahan masukan dan referenssi. Data sekunder yang 
dibutuhkan antara lain : 
a) Luas ruang parkiran di Toserba Yogya Kota Tegal. 
b) Data Parkir sebelum adanya pandemi COVID-19. 
c) Jumlah Pegawai dan Jam Kerja 
d) Jumlah Pengunjung 
 
D. Peralatan Penelitian 
      Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Formulir penelitian, digunakan untuk mencatat nomor plat kendaraan 
masuk dan keluar tempat parkir. 
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Tabel 3. 1 Form Survai Pengambilan Data 
FORM SURVEI PARKIR 
 
Hari : 
Tempat : 
Observer : 
Satuan : 
KENDARAAN MOTOR 
No Nopol Kendaraan Masuk Keluar Lama Parkir 
1     
2     
3     
4     
2. Alat tulis dan peralatan bantu lainya. 
3. Alat ukur jarak. 
4. Kamera digital atau smarthphone untuk dokumentasi. 
5. Jam tangan atau digital. 
6. Laptop, digunakan untuk mengolah data dan menganalisis hasil survei. 
 
E. Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola parkir dan petugas parkir 
Toserba Yogya Kota Tegal waktu pelaksanaan survai sebagai berikut: 
waktu pelaksanaan dilaksanakan pada hari-hari tertentu sebagai sampel 
yang diambil untuk mewakili hari-hari lainya. Adapun rencana survei 
langsung di Toserba Yogya Kota Tegal, yaitu sebagai berikut : 
1. Hari Sabtu 18 April 2020 dan 01 Agustus 2020 selama 12 jam yang 
dimulai pukul 08.00 WIB dan diakhiri pukul 20.00 WIB. Survei 
dilakukan hanya satu hari dan diambil pada weekend untuk 
41 
 
 
 
mengetahui langsung puncak keramaian 
2. Sedangkan untuk jadwal penelitian dari awal sampai akhir saya 
rencankan seperti kurva dalam table 3.2 dibawah ini 
Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian 
NO Uraian 
Bulan 
I II III IV V VI 
1 Pengajuan Judul             
2 
Penyusunan 
Proposal             
3 Seminar Proposal             
4 Survei Lapangan             
5 Pengumpulan Data             
6 Pengolahan Data             
7 Laporan Skripsi             
8 Ujian Skipsi             
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara: 
1. Metode Literatur 
Metode ini dilakukan dangan cara mengumpulkan, mengidentifikasi, serta 
mengolah data tertulis yang diperoleh. 
2. Metode Observasi 
Yaitu metode yang dilakukan dengan cara survai secara langsung ke 
lapangan. Adapun metode survai yang dilakukan pada studi ini adalah 
pencatatan tentang banyaknya kendaraan dan durasi parkir yang ada di 
kawasan parkiran Toserba Yogya Kota Tegal untuk arah masuk dan 
keluar. 
 
42 
 
 
 
3. Metode Wawancara 
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara secara     
Langsung atau lesan kepada pihak-pihak yang terkait. Dalam hal ini biasa 
dilakukan dengan pengelola atau petugas parkir. 
Adapun pertanyaan yang diajukan yaitu: 
a) Dimanakah letak areal parkir yang aktif atau resmi di gunakan? 
b) Bagaimana sistem pengontrolan parkir? 
c) Kapan waktu parkir dibuka dan ditutup? 
 
G. Metode Analisis Data 
1. Data primer yang berupa data plat nomor kendaraan dan waktu yang 
dicocokkan antara masuk dan keluar kendaraan dengan menggunakan 
persamaan pendekatan rumus akan memperoleh hasil karakteristik parkir 
dan kebutuhan ruang parkir. 
2. Data tersebut diatas kemudian dikelompokkan per kelompok  satuan waktu 
yaitu 15 menit-an, selanjutnya menghitung jumlah kendaraan sesuai 
kelompok interval waktunya dan untuk memperoleh angka kebutuhan ruang 
parkir yang tepat untuk Toserba Yogya Kota Tegal, cari kelompok interval 
waktu lama parkir yang memiliki jumlah sepeda motor parkir yang paling 
banyak. Angka kebutuhan ruang parkir yang dipilih dan tepat tersebut 
digunakan untuk menghitung kebutuhan ruang parkir menggunakan 
pendekatan rumus dari Pedoman Teknis Penyelenggaraan Parkir Ditjen 
Perhubungan Darat 1996. 
43 
 
 
 
3. Data primer yaitu jumlah kendaraan  dalam sehari dan jumlah ruang parkir 
yang tersedia dan data sekunder yaitu luas ruang parkir di Toserba Yogya 
Kota Tegal dihitung dengan menggunakan persamaan dan Ditjen 
Perhubungan Darat 1996 menghasilkan permasalahan dan kapasitas parkir, 
pola gerakan, dan susunan perkir. 
4. Pengolahan data dengan program Microsoft Excel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
44 
 
 
 
Flow Chart Penelitian Parkir Toserba Yogya Kota Tegal 
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Mulai 
Permasalahan 
Identifikasi Permasalahan 
Survei Pendahuluan : Wawancara 
Observasi Lapangan 
Pengumpulan Data 
Data Parkir Primer Data Parkir Sekunder 
  Kapasitas Statis 
 Data Keluar 
Masuk Kendaraan 
 Data Jumlah 
Kendaraan 
 Luas Ruang Parkir 
 Jumlah Pegawai 
 Jam Kerja 
 Data Parkir 
Sebelum Pandemi 
COVID-19 
Pengolahan Data 
Analisis Data dan Pemecahan Masalah 
Kesimpulan dan Saran 
Selesai 
Gambar 3. 2  Flow Chart 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Kondisi Umum Toserba Yogya Kota Tegal  
1. Identifikasi Lokasi Toserba Yogya Kota Tegal 
Toserba Yogya Kota Tegal terdapat di Kecamatan Tegal Timur. Toserba 
Yogya Kota /Tegal merupakan salah satu pusat perbelanjaan modern di Tegal 
Timur. Kondisi lokasi yang strategis yakni berada di dekat dengan pusat 
pendidikan yaitu kampus SMA N 1 Kota Tegal dan SD, SMP Negeri, sehingga 
membuat Toserba Yogya Kota Tegal dapat diakses dari Jl. Kartini. Hal ini 
menyebabkan Toserba Yogya Kota Tegal mampu menarik pengunjung yang 
cukup banyak. Tak hanya mampu menarik pengunjung dari dalam kota, namun 
Toserba Yogya Kota Tegal juga mampu menarik pengunjung dari luar kota 
Tegal seperti Brebes dan Pemalang. 
 
2. Kondisi Toserba Yogya Kota Tegal 
Toserba Yogya Kota Tegal merupakan pusat perbelanjaan serba ada untuk 
memenuhi kebutuhan pokok sehari hari, yang dilengkapi juga dengan arena 
hiburan seperti arena bermain anak, food court, restoran cepat saji, dan 
perbelanjaan untuk fashion. Toserba Yogya Kota Tegal pada tempat tertentu 
juga sering digunakan sebagai tempat pameran, maupun perlombaan. 
Sebagai salah satu pusat perbelanjaan, maka aktivitas utama yang terjadi 
tentu saja adalah aktivitas perdagangan. Selain aktivitas tersebut, dapat kita 
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jumpai aktivitas lainnya seperti aktivitas hiburan dan Toserba Yogya Kota 
Tegal sendiri. Untuk menunjang segala jenis aktivitas yang terjadi di Toserba 
Yogya Kota Tegal, disediakan juga berbagai fasilitas penunjang setiap 
aktivitas. Salah satunya adalah ruang parkir yang berada halaman gedung 
Toserba Yogya Kota Tegal. Toserba Yogya Kota Tegal dibangun diatas lahan 
yang mempunyai jumlah lantai sebanyak 3 (tiga) lantai. 
Setiap lantai mempunyai fungsi sendiri, hal ini dirincikan sebagai berikut : 
a) Arena perbelanjaan menempati lantai 1, dan 2. 
b) Arena bermain anak, dan food court menempati lantai 3 
c) Ruang kantor dan pengelolaan terdapat di lantai Basement dan bagian 
belakang gedung. 
d) Ruang parkir terdapat di halaman gedung di bagian depan dan samping. 
 
B. Kondisi Ruang Parkir Toserba Yogya Kota Tegal 
1. Kondisi Ruang Parkir Toserba Yogya Kota Tegal 
Ruang parkir di Toserba Yogya Kota Tegal menempati halaman dan  
gedung. Luasan yang dipakai untuk ruang parkir seluas 1237 m2 meliputi 
ruang parkir mobil penumpang. Untuk ruang parkir sepeda motor mempunyai 
luas sebesar 873 m2. Namun pada hari-hari biasa luasan parkir disesuaikan 
dengan jumlah kendaraan yang menggunakan ruang parkir. Luasan tersebut 
dikurangi dengan memasang pembatas di ruang parkir, luasannya sendiri terus 
berubah-ubah sesuai dengan jumlah kendaraan yang masuk dan keluar.  
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Tabel 4. 1 Luas Ruang Parkir 
No Jenis Kendaraan Luas Ruang Parkir 
1 Mobil  1237m2 
2 Motor  873m2 
  
2. Tipe Parkir Mobil Penumpang 
a) Menurut tempatnya, parkir mobil di Toserba Yogya Kota Tegal 
merupakan parkir di luar badan jalan (off street parking). 
b) Menurut posisi parkir, parkir mobil di Toserba Yogya Kota Tegal 
merupakan pola parkir pulau dengan sudut 90° dan ada beberapa slot 
menggunakan posisi parkir parkir satu sisi dengan sudut 45°. 
c) Menurut statusnya,  parkir mobil di Toserba Yogya Kota Tegal 
merupakan parkir khusus yaitu perparkiran yang menggunakan tanah-
tanah yang dikuasai dan pengelolaannya diselenggarakan oleh pihak 
ketiga. 
d) Menurut jenis kepemilikan dan pengelolaan, parkir mobil di Toserba 
Yogya Kota Tegal merupakan parkir yang dimiliki dan dikelola oleh 
swasta. 
 
3. Tipe Parkir Sepeda Motor 
a) Menurut tempatnya, parkir sepeda motor di Toserba Yogya Kota Tegal 
merupakan parkir di luar badan jalan (off street parking). 
b) Menurut posisi parkir, parkir mobil di Toserba Yogya Kota Tegal 
merupakan pola parkir pulau posisi parkir 90°. 
c) Menurut statusnya,  parkir sepeda motor di Toserba Yogya Kota Tegal 
merupakan parkir khusus yaitu perparkiran yang menggunakan tanah-
tanah yang dikuasai dan pengelolaannya diselenggarakan oleh pihak 
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ketiga. 
d) Menurut jenis kepemilikan dan pengelolaan, parkir sepeda motor di 
Toserba Yogya Kota Tegal merupakan parkir yang dimiliki dan dikelola 
oleh swasta. 
 
4. Pengaturan dan Sistem Pengoperasian Parkiran Toserba Yogya Kota 
Tegal. 
Parkiran Toserba Yogya Kota Tegal buka dari jam 09:00 sampai jam 
21:00 pada hari Senin sampai Jumat, dan pada hari Sabtu dan Minggu 
tempat parkir dibuka pukul 09.00 dan tutup pukul 21.30 pada hari biasa pada 
saat masa pandemi COVID-19 buka dari jam 08:00 sampai jam 20:00. 
Pengoperasian parkirnya mempunyai sistem satu pintu pelayanan, yaitu 
yang terdapat di depan, sedangkan pintu pelayanan keluar juga terdapat di 
bagian depan tetapi terletak terpisah dengan pintu masuk. Tiap kendaraan 
yang masuk dicatat nomor kendaraannya di pintu pelayanan masuk dengan 
mesin. Mesin otomatis memberikan karcis yang bertuliskan nomor polisi 
sepeda motor tersebut, Kemudian karcis dikembalikan pada saat kendaraan 
keluar melalui pintu pelayanan keluar, dan petugas parkir mengecek nomor 
kendaraan yang tertulis di karcis tersebut demi menjaga keamanan dan 
menentukan tarifnya. 
 
5. Jadwal Kegiatan Toserba Yogya Kota Tegal 
a) Jadwal Operasional 
1) Sebelum masa Pandemi COVID-19 Jam operasional dimulai dari 
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pukul 09:00 sampai dengan jam 21:00 (senin-jumat) Jam operasional 
dimulai dari pukul 09:00 sampai dengan jam 21:30 (sabtu-minggu) 
2) Pada saat masa Pandemi COVID-19 Jam operasional dimulai dari 
pukul 08:00 sampai dengan jam 20:00 
 
 
b) Jadwal Pegawai 
1) Shift Pagi 08:00 WIB sampai dengan 15.00 WIB Sekitar 200 
Karyawan  
2) Shift Siang 15:00 WIB sampai dengan 22.00 WIB Sekitar 200 
Karyawan  
 
C. Analisi Data 
1. Kapasitas Statis 
Kapasitas parkir statis pada parkir di Toserba Yogya Kota Tegal perlu di 
ukur ulang dan di gambar agar tau slot parkir yang tersedia dan dihitung 
langsung melalui ukuran slot parkir kendaraan yang ada pada gambar. 
Tabel 4. 2 Kapasitas Statis 
No Jenis Kendaraan Petak / SRP 
1 Mobil 48 
2 Motor 343 
Total 391 
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2. Akumulasi Parkir 
Akumulasi parkir dibutuhkan untuk mengetahui jumlah kendaraan yang 
parkir pada lahan yang tersedia dengan selang waktu tertentu.Data ini diperoleh 
dengan cara menghitung kendaraan yang telah menggunakan lahan parkir 
ditambah dengan kendaraan yang masuk dan dikurangi dengan kendaraan yang 
keluar,maka akan didapat jumlah maksimum dari kendaraan yang parkir pada 
hari dan waktu tertentu.  
Akumulasi parkir  = x + Ei – Ex......................................................(2.2) 
Dengan : 
X = jumlah kendaraan yang sudah ada sebelum jam 09.00 WIB.  
Ei = jumlah kendaraan yang masuk areal parkir. 
Ex = jumlah kendaraan yang keluar areal parkir 
a) Pengamatan Pada Hari Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-
19 ) 
Analisis data akumulasi kendaraan sepeda motor dan mobil Toserba 
Yogya Kota Tegal pada Hari Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi 
Covid-19 ). 
 
Gambar 4. 1 Akumulasi Parkir ( Sebelum Pandemi Covid-19 ) 
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Akumulasi tertinggi di areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal, pada 
Hari Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19 ) untuk kendaraan 
sepeda motor adalah 377 kendaraan, terjadi pada jam 17.46 WIB – 18.00 
WIB dan kendaraan mobil adalah 79 kendaraan, terjadi pada jam 15.01 
WIB – 15.15 WIB ( Analisis data lainya dilampiran 1). 
b) Penlitian 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) 
Analisis data akumulasi kendaraan sepeda motor dan mobil Toserba 
Yogya Kota Tegal pada Hari Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) 
 
Gambar 4. 2 Akumulasi Parkir ( Masa Pandemi Covid-19 ) 
Akumulasi tertinggi di areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal, pada 
Hari Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 )untuk kendaraan sepeda 
motor adalah 325 kendaraan, terjadi pada jam 14.16 WIB – 14.30 WIB 
dan kendaraan mobil adalah 70 kendaraan, terjadi pada jam 13.01 WIB 
– 13.15 WIB ( Analisis data lainya dilampiran 1). 
c) Penlitian 18 April ( New Normal ) 
Analisis data akumulasi kendaraan sepeda motor dan mobil Toserba 
Yogya Kota Tegal pada Hari Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) 
52 
 
 
 
 
Gambar 4. 3 Akumulasi Parkir ( New Normal ) 
Akumulasi tertinggi di areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal, pada 
Hari Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) untuk kendaraan sepeda motor 
adalah 602 kendaraan, terjadi pada jam 17.46 WIB – 18.00 WIB dan 
kendaraan mobil adalah 106 kendaraan, terjadi pada jam 18.46 WIB – 
19.00 WIB ( Analisis data lainya dilampiran 1). 
 
 
Gambar 4. 4 Parkir Kendaraan Saat Akumulasi Tertinggi 
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Gambar 4. 5 Parkir Kendaraan Saat Akumulasi Tertinggi 
 
3. Volume Parkir 
Volume parkir sepeda motor dan mobil di Toserba Yogya Kota Tegal dapat 
dilihat pada Tabel 4.3 dan dijelaskan pada Gambar 4.3. Contoh hitungan untuk 
mencari volume parkir sepeda motor pada hari Senin yaitu: 
Volume = Ei + X.................................................................(2.3) 
Keterangan : 
Ei  = Entry (kendaraan yang masuk ke lokasi parkir) 
X  = Jumlah kendaraan yang ada 
Tabel 4. 3 Volume Parkir 
 
Dari analisis tersebut dapat dituangkan dalam grafik Volume kendaraan, seperti 
gambar dibawah ini: 
Hari Jenis Kendaraan Volume ( Kend )
Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19  ) 1304
Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19  ) 1107
Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) 1616
Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19  ) 435
Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19  ) 439
Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) 544
Motor
Mobil
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Gambar 4. 6 Volume Parkir 
Hasil pengamatan pada penelitian ini menunjukkan bahwa volume yang 
masuk areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal, untuk kendaraan sepeda motor 
terjadi pada Hari Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19 ) yaitu 1304, 
kendaraan dan Hari Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) yaitu 1107 dan 
Kendaraan Hari Sabtu 01 Agustus 2020 ( New Normal ) 1616 Kendaraan. 
Sedangkan untuk volume kendaraan mobil terjadi pada Hari Sabtu 15 Februari 
( Sebelum Pandemi Covid-19 )  yaitu  435 kendaraan dan kendaraan, Hari 
Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) yaitu 439 dan Kendaraan Hari Sabtu 
01 Agustus 2020 ( New Normal ) 544 Kendaraan ( Analisis data lainya 
dilampiran 2 ). 
 
4. Indeks Parkir 
Indeks parkir adalah prosentase kendaraan yang menggunakan pelataran 
parkir dengan jumlah areal parkir yang tersedia dalam periode waktu tertentu. 
Dalam penelitian yang dilakukan pada areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal 
55 
 
 
 
perhitungan parkir menggunakan waktu interval 15 menit. Indeks parkir sepeda 
motor dan mobil pada Hari Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19 ) 
dan Hari Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) dapat dilihat pada Tabel 
4.4 dan Gambar 4.7. 
Indeks Parkir =  
𝐴𝑘𝑢𝑚𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟
𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
 × 100 % … … … … … … … (2.4) 
a) Perhitungan indeks parkir sepeda motor 
Indeks parkir maksimal  = (Akumulasi maksimal÷Ruang parkir  
tersedia) × 100% 
= ( 377 ÷ 343 ) × 100% 
= 109,9% (Sebelum Pandemi Covid-19) 
Indeks parkir rata-rata = (Akumulasi rata-rata÷Ruang parkir 
tersedia) × 100% 
= ( 283,17 ÷ 343 ) × 100% 
= 82,6% ( Sebelum Pandemi Covid-19 ) 
 
b) Perhitungan indeks parkir mobil 
Indeks parkir maksimal  = (Akumulasi maksimal÷Ruang parkir  
tersedia) × 100% 
= ( 79 ÷ 48 ) × 100% 
= 164,6% (Sebelum Pandemi Covid-19) 
Indeks parkir rata-rata = (Akumulasi rata-rata÷Ruang parkir 
tersedia) × 100% 
= ( 45,35 ÷ 48 ) × 100% 
56 
 
 
 
= 94,5% ( Sebelum Pandemi Covid-19 ) 
Tabel 4. 4 Indeks Parkir 
 
Dari analisis tersebut dapat dituangkan dalam grafik Indeks parkir kendaraan, 
seperti di bawah ini: 
 
Gambar 4. 7 Indeks Parkir Sepeda Motor 
Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa prosentase penggunaan ruang 
parkir yang melebihi 164,6% ialah pada parkir mobil sebelum masa pandemi 
Covid-19 dan pada masa pandemi 145,8% serta pada New Normal 220,8% , 
penggunaan ruang parkir motor cukup efisien tetapi hampir melebihi kapasitas 
masa pademi Covid-19 yaitu 94,8% tetapi dikondisi sebelum masa panemi 
mencapai 109,9% serta pada New Normal 138,4%, sehingga dapat disimpulkan 
luas areal parkir tidak efisien menampung kendaraan parkir mobil dan areal 
Rata – rata Maksimal Rata - rata Maksimal
Sabtu ( Sebelum Pandemi Covid-19  ) 82,6% 109,9% 94,5% 164,6%
Sabtu ( Masa Pandemi Covid-19  ) 74,5% 94,8% 90,5% 145,8%
Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) 120,2% 175,5% 138,4% 220,8%
Hari
Indeks parkir sepeda motor (%) Indeks parkir mobil (%)
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parkir sepeda motor melebihi kapasitas pada kondisi New Normal dan melebihi 
kapasitas pada kondisi sebelum masa pandemi (Analisis data lainya dilampiran 
3). 
 
5. Tingkat Turnover 
Tingkat Turnover parkir atau angka penggunaan ruang parkir, yaitu 
dimaksudkan untuk melihat tingkat pemakaian ruang parkir kendaraan dalam 
satu hari. 
Tingkat turnover kendaraan yang parkir sepeda motor dan mobil pada 
Toserba Yogya Kota Tegal dapat dilihat pada Tabel 5.3. Ruang parkir yang 
tersedia. Berdasarkan jumlah petak parkir untuk sepeda motor 343 dan mobil 
48 petak parkir. 
Turn Over =  
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟
𝑅𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
 … … … … … … … (2.5) 
Sepeda Motor ( Sebelum Pandemi Covid-19 )  
= 
1304
343
= 3,80 Kend/Hari/Ruang 
Mobil ( Sebelum Pandemi Covid-19 )  
= 
435
48
= 9,06 Kend/Hari/Ruang 
Tabel 4. 5 Tingkat Turnover sepeda motor dan mobil 
 
Hari Jenis Kendaraan Turnover  ( Kend/Hari/Ruang )
Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19  ) 3,80
Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19  ) 3,23
Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) 4,71
Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19  ) 9,06
Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19  ) 9,15
Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) 11,33
Motor
Mobil
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Tingkat turnover yang diperoleh dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
penggunaan ruang parkir, tingkat turnover sepeda motor lebih besar terjadi 
pada Hari Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) sebesar 4,71 kend/hari/ruang dan 
mobil lebih besar terjadi pada Hari Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) Sabtu 01 
Agustus ( New Normal ) se besar 11,33 kend/hari/ruang. 
 
6. Kebutuhan Ruang Parkir 
Data yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan ruang parkir antara lain 
data primer volume harian dan lalulintas parkir, yang digunakan untuk parkir 
pada areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal, kemudian dari data tersebut dapat 
dihitung kebutuhan ruang parkir. Hasil analisis kebutuhan ruang parkir dapat 
dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4. 6 Kebutuhan Ruang Parkir (KRP) Toserba Yogya Kota Tegal 
 
KRP= JK x SRP .......................................................(2.6) 
Keterangan : 
KRP = Kebutuhan ruang parkir 
JK  = Volume kendaraan parkir pada jam puncak berdasarkan akumulasi 
SRP = Satuan Ruang Parkir SRP Sepeda Motor = 1,50 m2 
  = Satuan Ruang Parkir SRP Mobil  = 12,50 m2 
JK(kend) KRP JK(kend) KRP JK(kend) KRP
Motor 1,5 873 377 565,5 325 487,5 602 903
Mobil 12,5 1237 79 987,5 70 875 106 1325
Parkir SRP Luas Efektif
Sebelum Pandemi Masa Pandemi New Normal
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Tabel 4. 7 Ketersedian Ruang Parkir Toserba Yogya Kota Tegal 
 
Dari analisis didapat Kebutuhan Ruang Parkir (KRP) saat jam sibuk pada 
Toserba Yogya Kota Tegal adalah 903 m2 untuk sepeda motor sedangkan 
untuk mobil 1325 m2. Jadi areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal yang 
memiliki luas parkir sepeda motor sebesar 873 m2 dan mobil sebesar 1237 m2 
tidak bisa menampung kendaraan pada jam sibuk. 
 
7. Gambaran Lima Tahun Mendatang 
Analisis dan prediksi volume parkir yang berpotensi menggunakan Ruang 
Parkir Toserba Yogya Kota Tegal, berdasarkan data Banyaknya Kendaraan  
Bermotor tahun 2019, dengan menggunakan metode pertumbuhan sebagai 
berikut : 
𝑖 =
(𝑃𝑡−𝑃𝑜)
𝑃𝑜
× 100%.......................................................(2.7) 
dengan : 
𝑖  = Tingkat Pertumbuhan 
𝑃𝑜  = Jumlah Banyaknya Kendaraan  Bermotor tahun sebelumnya 
𝑃𝑡  = Jumlah Banyaknya Kendaraan  Bermotor tahun sesudah 
 
 
 
Sepeda Motor 873 903 Tidak Cukup
Mobil 1237 1325 Tidak Cukup
Jenis Kendaraan KetKetersedian Lahan (m2) Kebutuhan Ruang (m2)
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Tabel 4. 8 Pertumbuhan Potensi Kendaraan 
BULAN POTENSI KENDARAAN PERJENIS 
JANUARI 13986 
FEBRUARI 11699 
MARET 11492 
APRIL 11018 
MEI 12522 
JUNI 11459 
JULI 14710 
AGUSTUS 12709 
SEPTEMBER 10320 
OKTOBER 10090 
NOVEMBER 9918 
DESEMBER 24067 
Sumber : Samsat Bersama Kota Tegal  
𝑖 =
(11699 − 13986)
13986
× 100% 
= 
(−2287)×100
13986
 
= 
−228700
13986
 
= 
−114350
13986
 
= 
−114350
13986
 
= −
114350
13986
 
= −16.4 
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Tabel 4. 9 Persentase Pertumbuhan Kendaraan Kota Tegal 
BULAN 
POTENSI KENDARAAN 
PERJENIS 
i perbulan 
% 
i rata-rata 
% 
JANUARI 13986 
-16,4% 
10,7% 
FEBRUARI 11699 
FEBRUARI 11699 
-1,8% 
MARET 11492 
MARET 11492 
-4,1% 
APRIL 11018 
APRIL 11018 
13,7% 
MEI 12522 
MEI 12522 
-8,5% 
JUNI 11459 
JUNI 11459 
28,4% 
JULI 14710 
JULI 14710 
-13,6% 
AGUSTUS 12709 
AGUSTUS 12709 
-18,8% 
SEPTEMBER 10320 
SEPTEMBER 10320 
-2,2% 
OKTOBER 10090 
OKTOBER 10090 
-1,7% 
NOVEMBER 9918 
NOVEMBER 9918 
142,7% 
DESEMBER 24067 
Sumber : Samsat Bersama Kota Tegal 
Dari table diatas diketahui tingkat pertumbuhan kendaraan dikota tegal pada 
tahun 2019 adalah 10,7% Untuk perhitungan jumlah Banyaknya Kendaraan  
Bermotor pada setiap tahun lainnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
𝑃𝑒𝑟𝑘𝑖𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐷𝑒𝑝𝑎𝑛 = 𝑋 × (1 + 𝑖)𝑛.......................(2.8) 
dengan :  
X  = Akumulasi Tertinggi  
 𝑖 = Porsentase pertumbuhan    
 n = Tahun Rencana (tahun) 
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𝑃𝑒𝑟𝑘𝑖𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐷𝑒𝑝𝑎𝑛 = 𝑋 × (1 + 𝑖)𝑛 
= 106 × (1 + 10.7%)1 
= 106 × (1 + 0,107)1 
= 106 × 1.107 
= 117.3 
Tabel 4. 10 Gambaran 5 Tahun Kedepan Volume Parkir Motor 
 
Berdasarkan Table 4.9 setiap tahunya kebutuhan ruang parkir selalu 
bertambah. Maka perlu adanya penambahan kebutuhan lahan ruang parkir baru. 
Bila dilihat dari perbandingan hasil kebutuhan ruang parkir dan kapasitas statis 
yang ada, maka untuk keadaan eksisting sekarang masih kurang memenuhi. Untuk 
tahun 2020 masih mengalami kekurangan sebesar 58 SRP. Kemudian  dicoba 
dengan memproyeksikan 5 tahun kedepan, maka keadaan tahun 2021 kekurangan 
69 SRP, tahun 2022 kekurangan 81 SRP, tahun 2023 kekurangan 95 SRP, tahun 
2024 kekurangan 111 SRP, dan tahun 2025 kekurangan 128 SRP. 
𝑃𝑒𝑟𝑘𝑖𝑟𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐷𝑒𝑝𝑎𝑛 = 𝑋 × (1 + 𝑖)𝑛 
= 604 × (1 + 10.7%)1 
= 604 × (1 + 0,107)1 
= 604× 1.107 
Tahun Kebutuhan Ruang Parkir Kapasitas Statis (SRP) Selisih  
2020 106 48 -58
2021 117 48 -69
2022 129 48 -81
2023 143 48 -95
2024 159 48 -111
2025 176 48 -128
Gambaran 5 Tahun Kedepan Volume Parkir Mobil
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= 668.6 
Tabel 4. 11 Gambaran 5 Tahun Kedepan Volume Parkir Motor 
 
Berdasarkan Table 4.10 setiap tahunya kebutuhan ruang parkir selalu 
bertambah. Maka perlu adanya penambahan kebutuhan lahan ruang parkir baru.Bila 
dilihat dari perbandingan hasil kebutuhan ruang parkir dan kapasitas statis yang 
ada, maka untuk keadaan eksisting sekarang masih kurang memenuhi. Untuk tahun 
2020 masih mengalami kekurangan sebesar 261 SRP. Kemudian  dicoba dengan 
memproyeksikan 5 tahun kedepan, maka keadaan tahun 2021 kekurangan 325 SRP, 
tahun 2022 kekurangan 361 SRP, tahun 2023 kekurangan 476 SRP, tahun 2024 
kekurangan 564 SRP, dan tahun 2025 kekurangan 661 SRP. 
Tahun Kebutuhan Ruang Parkir Kapasitas Statis (SRP) Selisih  
2020 604 343 -261
2021 668 343 -325
2022 704 343 -361
2023 819 343 -476
2024 907 343 -564
2025 1004 343 -661
Gambaran 5 Tahun Kedepan Volume Parkir Motor
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Bagaimana Kondisi Karakteristik Ruang Parkir Toserba Yogya Kota Tegal 
a) Kondisi Karakteristik Ruang Parkir Toserba Yogya Kota Tegal parkir 
sepeda motor dan mobil di Toserba Yogya Kota Tegal merupakan parkir 
di luar badan jalan (off street parking). Menurut posisi parkir, parkir 
mobil di Toserba Yogya Kota Tegal merupakan pola parkir pulau dengan 
sudut 90° dan ada beberapa slot menggunakan posisi parkir parkir satu 
sisi dengan sudut 45°. Sedangkan parkir sepeda motor di Toserba Yogya 
Kota Tegal merupakan pola parkir pulau posisi parkir 90°.Menurut 
statusnya,  parkir di Toserba Yogya Kota Tegal merupakan parkir khusus 
yaitu perparkiran yang menggunakan tanah-tanah yang dikuasai dan 
pengelolaannya diselenggarakan oleh pihak ketiga. Menurut jenis 
kepemilikan dan pengelolaan parkir di Toserba Yogya Kota Tegal 
merupakan parkir yang dimiliki dan dikelola oleh swasta. 
b) Kondisi Pintu Masuk dan Keluar parkir adalah terpisah satu jalur dengan 
lebar Mobil 3,4 m dan Sepeda Motor 1,2 meter tetapi untuk pintu masuk 
belum mencukupi ketentuan dengan bisa menampung tiga mobil 
berurutan dengan jarak antarmobil (spacing) sekitar 1,5 meter 
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2. Perbedaan Pengunjung Parkir Toserba Yogya Kota Tegal pada saat pandemi 
COVID-19 dengan sebelum pandemi COVID-19 dan New Normal.? 
Tabel 5. 1 Volume Kendaraan Parkir Toserba Yogya Kota Tegal 
Volume Kedaraan Parkir 
No Normal Pandemi New Normal Ket 
1 1304 1107 1616 Sepeda Motor 
2 435 439 544 Mobil 
a) Volume parkir maksimum di areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal 
pada Hari Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) untuk sepeda motor 
yaitu 1107 kendaraan, untuk mobil yaitu 439 kendaraan. Sedangkan 
volume parkir maksimum Hari Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi 
Covid-19 ) untuk sepeda motor yaitu 1304 kendaraan dan untuk mobil 
yaitu 435 kendaraan. Dan Pada Hari Sabtu 01 Agustus ( New Normal )  
untuk sepeda motor yaitu 1616 kendaraan dan untuk mobil yaitu 544 
kendaraan. 
b) Kapasitas ruang parkir Toserba Yogya Kota Tegal untuk sepeda motor 
sebanyak 343 motor sedangkan untuk mobil sebanyak 48 mobil. 
c) Akumulasi maksimum di areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal pada 
Hari Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) untuk sepeda motor yaitu 
325 kendaraan pada jam 14:16-14:30 WIB, untuk mobil sebesar 70 
kendaraan pada jam 13:01 – 13:15 WIB. Sedangkan akumulasi 
maksimum Hari Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19 ) untuk 
sepeda motor adalah 377 kendaraan pada  jam 17:46 – 18:00 WIB, dan 
untuk mobil sebesar 79 kendaraan pada jam 15:01 – 15:15 WIB. Dan 
Pada Hari Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) untuk kendaraan sepeda 
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motor adalah 602 kendaraan, terjadi pada jam 17.46 WIB – 18.00 WIB 
dan kendaraan mobil adalah 106 kendaraan, terjadi pada jam 18.46 WIB 
– 19.00 WIB. 
d) Tingkat Turnover di areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal pada Hari 
Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) untuk sepeda motor yaitu 3,23 
kendaraan/hari/ruang dan untuk mobil yaitu 9,15 kendaraan/hari/ruang. 
Sedangkan tingkat turnover Hari Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi 
Covid-19 ) untuk sepeda motor yaitu 3,80 kendaraan/hari/ruang dan 
untuk mobil yaitu 9,06 kendaraan/hari/ruang. Dan Pada Hari Sabtu 01 
Agustus (New Normal) untuk sepeda motor yaitu 4,71 
kendaraan/hari/ruang dan untuk mobil yaitu 11,33 kendaraan/hari/ruang. 
e) Indeks parkir maksimum di areal parkir Toserba Yogya Kota Tegal Hari 
Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) untuk sepeda motor sebesar 
94,8%, untuk mobil sebesar 145,8%. Sedangkan indeks parkir 
maksimum pada Hari Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19 )  
untuk sepeda motor 109,9% dan untuk mobil sebesar 164,6%. Dan Pada 
Hari Sabtu 01 Agustus (New Normal) )  untuk sepeda motor 175,5% dan 
untuk mobil sebesar 220,8%. 
3. Permasalahan Parkir Saat Ini dan Prediksi 5 Tahun Kedepan 
a) Dari analisis didapat Kebutuhan Ruang Parkir (KRP) saat jam sibuk pada 
Toserba Yogya Kota Tegal adalah 903 m2 untuk sepeda motor 
sedangkan untuk mobil 1325 m2. Jadi areal parkir Toserba Yogya Kota 
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Tegal yang memiliki luas parkir sepeda motor sebesar 873 m2 dan mobil 
sebesar 1237 m2 tidak bisa menampung kendaraan pada jam sibuk. 
b) Pertumbuhan penduduk dan pengguna sepeda motor setiap tahun akan 
bertambah, dikhawatirkan dengan areal parkir yang ada sekarang kurang 
bisa memenuhi dengan pengguna yang ada. Maka dicoba 
memproyeksikan 5 tahun kedepan untuk mengetahui keadaan ekisting. 
Untuk tahun 2020 masih mengalami kekurangan sebesar 58 SRP. 
Kemudian  dicoba dengan memproyeksikan 5 tahun kedepan, maka 
keadaan tahun 2021 kekurangan 69 SRP, tahun 2022 kekurangan 81 
SRP, tahun 2023 kekurangan 95 SRP, tahun 2024 kekurangan 111 SRP, 
dan tahun 2025 kekurangan 128 SRP. Sedangkan Kendaraan Sepeda 
Motor Untuk tahun 2020 masih mengalami kekurangan sebesar 261 SRP. 
Kemudian  dicoba dengan memproyeksikan 5 tahun kedepan, maka 
keadaan tahun 2021 kekurangan 325 SRP, tahun 2022 kekurangan 361 
SRP, tahun 2023 kekurangan 476 SRP, tahun 2024 kekurangan 564 SRP, 
dan tahun 2025 kekurangan 661 SRP. 
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B. Saran 
1. Demi kenyamanan semua pengunjung Toserba Yogya Kota Tegal sebaiknya 
menata kembali ruang pakir sepeda motor dan mobil yang tersedia sehingga 
bisa menambah kapasitas parkir. 
2. Menambah petugas pada areal parkir hari sibuk atau saat periode pengunjung 
di Toserba Yogya Kota Tegal sehingga  pengaturan  lalu lintas pada areal 
tersebut bisa berjalan dengan baik. 
3. Untuk pihak bagian perencanaan Toserba Yogya Kota Tegal dari perkiraan 5 
tahun kedepan kondisi ruang parkir sudah tidak memenuhi agar dapat 
menambah Kebutuhan Ruang Parkir untuk mengantisipasi lonjakan parkir 
dan meningkatkan fasilitas-fasilitas parkir agar dapat memberikan 
kenyamanan dan rasa aman bagi pengunjung Toserba Yogya Kota Tegal. 
Dengan memfungsikan kembali lantai satu untuk di jadikan lahan parkir yang 
saat ini dijadikan gudang ataupun bisa memfungsikan bangunan yang sudah 
ada untuk dijadikan lahan parkir atau membuat gedung parkir baru.  
4. Mengatur Ulang Pintu Masuk dan Keluar agar lebar dan jarak dari 
persimpangan sesuai dengan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas 
Parkir dari Departemen Perhubungan Direktur Jenderal Perhubungan Darat 
NOMOR : 272/HK.105/DRJD/96.  
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LAMPIRAN 1 
AKUMULASI KENDARAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Akumulasi Mobil Sebelum Masa Pandemi COVID-19 
15 Menit 
Ke 
Waktu Komulatif Datang Komulatif Keluar Akumulasi Parkir 
0 <09:00 10 0 10 
1 09:01-09:15 2 3 9 
2 09:16-09:30 3 3 9 
3 09:31-09:45 2 1 10 
4 09:46-10:00 4 1 13 
5 10:01-10:15 5 6 12 
6 10:16-10:30 3 2 13 
7 10:31-10:45 4 2 15 
8 10:46-11:00 11 4 22 
9 11:01-11:15 4 10 16 
10 11:16-11:30 3 2 17 
11 11:31-11:45 3 3 17 
12 11:46-12:00 2 5 14 
13 12:01-12:15 4 4 14 
14 12:16-12:30 8 4 18 
15 12:31-12:45 3 4 17 
16 12:46-13:00 2 3 16 
17 13:01-13:15 3 1 18 
18 13:16-13:30 1 1 18 
19 13:31-13:45 4 2 20 
20 13:46-14:00 7 4 23 
21 14:01-14:15 8 6 25 
22 14:16-14:30 9 3 31 
23 14:31-14:45 9 9 31 
24 14:46-15:00 7 8 30 
25 15:01-15:15 13 6 37 
26 15:16-15:30 8 9 36 
27 15:31-15:45 6 5 37 
28 15:46-16:00 10 7 40 
29 16:01-16:15 11 9 42 
30 16:16-16:30 8 14 36 
31 16:31-16:45 10 11 35 
32 16:46-17:00 6 9 32 
33 17:01-17:15 8 4 36 
34 17:16-17:30 11 11 36 
35 17:31-17:45 14 2 48 
36 17:46-18:00 12 9 51 
  
 
37 18:01-18:15 13 11 53 
38 18:16-18:30 8 9 52 
39 18:31-18:45 7 12 47 
40 18:46-19:00 6 7 46 
41 19:01-19:15 3 15 34 
42 19:16-19:30 11 11 34 
43 19:31-19:45 4 6 32 
44 19:46-20:00 4 5 31 
45 20:01-20:15 3 8 26 
46 20:16-20:30 3 3 26 
47 20:31-20:45 4 2 28 
48 20:46-21:00 3 7 24 
49 21:01-21:15 2 5 21 
50 21:16-21:30 1 4 18 
MAKSIMUM 53 
RUANG PARKIR YANG TERSEDIA 48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Akumulasi Motor Sebelum Masa Pandemi COVID-19 
15 Menit 
Ke 
Waktu Komulatif Datang Komulatif Keluar Akumulasi Parkir 
0 <09:00 136 0 136 
1 09:01-09:15 20 9 147 
2 09:16-09:30 17 11 153 
3 09:31-09:45 22 10 165 
4 09:46-10:00 25 19 171 
5 10:01-10:15 29 14 186 
6 10:16-10:30 27 10 203 
7 10:31-10:45 25 12 216 
8 10:46-11:00 21 17 220 
9 11:01-11:15 28 21 227 
10 11:16-11:30 30 26 231 
11 11:31-11:45 33 25 239 
12 11:46-12:00 31 23 247 
13 12:01-12:15 30 25 252 
14 12:16-12:30 31 25 258 
15 12:31-12:45 29 12 275 
16 12:46-13:00 33 18 290 
17 13:01-13:15 25 15 300 
18 13:16-13:30 22 20 302 
19 13:31-13:45 17 17 302 
20 13:46-14:00 19 24 297 
21 14:01-14:15 21 17 301 
22 14:16-14:30 21 21 301 
23 14:31-14:45 19 31 289 
24 14:46-15:00 23 19 293 
25 15:01-15:15 26 22 297 
26 15:16-15:30 31 19 309 
27 15:31-15:45 29 36 302 
28 15:46-16:00 32 28 306 
29 16:01-16:15 29 33 302 
30 16:16-16:30 27 13 316 
31 16:31-16:45 26 22 320 
32 16:46-17:00 29 19 330 
33 17:01-17:15 19 21 328 
34 17:16-17:30 17 20 325 
35 17:31-17:45 22 19 328 
36 17:46-18:00 25 17 336 
  
 
37 18:01-18:15 21 25 332 
38 18:16-18:30 18 26 324 
39 18:31-18:45 20 16 328 
40 18:46-19:00 21 19 330 
41 19:01-19:15 19 22 327 
42 19:16-19:30 22 27 322 
43 19:31-19:45 18 19 321 
44 19:46-20:00 20 40 301 
45 20:01-20:15 17 33 285 
46 20:16-20:30 14 37 262 
47 20:31-20:45 13 50 225 
48 20:46-21:00 10 42 193 
49 21:01-21:15 14 51 156 
50 21:16-21:30 11 47 120 
TOTAL 1284 1164 13626 
MAKSIMUM 336 
RUANG PARKIR YANG TERSEDIA 343 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Akumulasi Mobil Masa Pandemi COVID-19 
15 Menit 
Ke 
Waktu 
Komulatif 
Datang 
Komulatif 
Keluar 
Akumulasi 
Parkir 
0 <08:00 15 0 15 
1 08:00-08:15 2 0 17 
2 08:16-08:30 3 1 19 
3 08:31-08:45 2 1 20 
4 08:46-09:00 4 0 24 
5 09:01-09:15 4 6 22 
6 09:16-09:30 2 1 23 
7 09:31-09:45 4 2 25 
8 09:46-10:00 11 4 32 
9 10:01-10:15 4 10 26 
10 10:16-10:30 3 2 27 
11 10:31-10:45 3 3 27 
12 10:46-11:00 2 5 24 
13 11:01-11:15 1 4 21 
14 11:16-11:30 8 4 25 
15 11:31-11:45 3 4 24 
16 11:46-12:00 2 3 23 
17 12:01-12:15 3 1 25 
18 12:16-12:30 1 1 25 
19 12:31-12:45 2 2 25 
20 12:46-13:00 5 4 26 
21 13:01-13:15 5 6 25 
22 13:16-13:30 9 3 31 
23 13:31-13:45 9 9 31 
24 13:46-14:00 4 5 30 
25 14:01-14:15 13 6 37 
26 14:16-14:30 8 9 36 
27 14:31-14:45 6 5 37 
28 14:46-15:00 10 7 40 
29 15:01-15:15 11 9 42 
30 15:16-15:30 7 14 35 
31 15:31-15:45 7 11 31 
32 15:46-16:00 6 9 28 
33 16:01-16:15 5 4 29 
34 16:16-16:30 11 11 29 
35 16:31-16:45 9 2 36 
36 16:46-17:00 12 9 39 
  
 
37 17:01-17:15 13 11 41 
38 17:16-17:30 15 9 47 
39 17:31-17:45 11 12 46 
40 17:46-18:00 9 8 47 
41 18:01-18:15 7 15 39 
42 18:16-18:30 11 11 39 
43 18:31-18:45 5 10 34 
44 18:46-19:00 6 9 31 
45 19:01-19:15 3 8 26 
46 19:16-19:30 4 9 21 
47 19:31-19:45 2 7 16 
48 19:46-20:00 0 10 6 
MAKSIMUM 47 
RUANG PARKIR YANG TERSEDIA 48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Akumulasi Motor Masa Pandemi COVID-19 
15 Menit 
Ke 
Waktu Komulatif Datang Komulatif Keluar Akumulasi Parkir 
0 <08:00 126 0 126 
1 08:00-08:15 15 4 137 
2 08:16-08:30 17 7 147 
3 08:31-08:45 22 11 158 
4 08:46-09:00 30 10 178 
5 09:01-09:15 11 6 183 
6 09:16-09:30 17 4 196 
7 09:31-09:45 19 10 205 
8 09:46-10:00 21 12 214 
9 10:01-10:15 23 17 220 
10 10:16-10:30 30 21 229 
11 10:31-10:45 33 16 246 
12 10:46-11:00 25 25 246 
13 11:01-11:15 25 23 248 
14 11:16-11:30 17 25 240 
15 11:31-11:45 10 25 225 
16 11:46-12:00 11 12 224 
17 12:01-12:15 11 18 217 
18 12:16-12:30 22 8 231 
19 12:31-12:45 17 13 235 
20 12:46-13:00 19 17 237 
21 13:01-13:15 12 24 225 
22 13:16-13:30 12 17 220 
23 13:31-13:45 14 17 217 
24 13:46-14:00 21 31 207 
25 14:01-14:15 19 12 214 
26 14:16-14:30 17 13 218 
27 14:31-14:45 13 19 212 
28 14:46-15:00 19 19 212 
29 15:01-15:15 12 16 208 
30 15:16-15:30 14 20 202 
31 15:31-15:45 20 13 209 
32 15:46-16:00 15 15 209 
33 16:01-16:15 22 13 218 
34 16:16-16:30 28 21 225 
35 16:31-16:45 13 20 218 
36 16:46-17:00 22 10 230 
  
 
37 17:01-17:15 21 19 232 
38 17:16-17:30 19 19 232 
39 17:31-17:45 17 26 223 
40 17:46-18:00 21 16 228 
41 18:01-18:15 10 19 219 
42 18:16-18:30 11 22 208 
43 18:31-18:45 13 27 194 
44 18:46-19:00 20 19 195 
45 19:01-19:15 9 33 171 
46 19:16-19:30 14 22 163 
47 19:31-19:45 6 4 165 
48 19:46-20:00 3 2 166 
TOTAL 958 792 10182 
MAKSIMUM 248 
RUANG PARKIR YANG TERSEDIA 343 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Akumulasi Mobil New Normal 
15 Menit 
Ke 
Waktu Komulatif Datang Komulatif Keluar Akumulasi Parkir 
0 <08:00 24 0 24 
1 08:00-08:15 6 5 25 
2 08:16-08:30 9 4 30 
3 08:31-08:45 8 5 33 
4 08:46-09:00 7 10 30 
5 09:01-09:15 7 11 26 
6 09:16-09:30 10 9 27 
7 09:31-09:45 8 8 27 
8 09:46-10:00 11 7 31 
9 10:01-10:15 12 13 30 
10 10:16-10:30 15 14 31 
11 10:31-10:45 13 6 38 
12 10:46-11:00 12 8 42 
13 11:01-11:15 16 10 48 
14 11:16-11:30 11 16 43 
15 11:31-11:45 14 13 44 
16 11:46-12:00 14 9 49 
17 12:01-12:15 10 7 52 
18 12:16-12:30 14 6 60 
19 12:31-12:45 11 3 68 
20 12:46-13:00 16 3 81 
21 13:01-13:15 12 2 91 
22 13:16-13:30 9 11 89 
23 13:31-13:45 10 5 94 
24 13:46-14:00 14 9 99 
25 14:01-14:15 13 10 102 
26 14:16-14:30 9 15 96 
27 14:31-14:45 11 16 91 
28 14:46-15:00 10 9 92 
29 15:01-15:15 11 6 97 
30 15:16-15:30 10 5 102 
31 15:31-15:45 9 8 103 
32 15:46-16:00 10 10 103 
33 16:01-16:15 8 11 100 
34 16:16-16:30 11 10 101 
35 16:31-16:45 9 16 94 
36 16:46-17:00 12 11 95 
  
 
37 17:01-17:15 13 14 94 
38 17:16-17:30 15 11 98 
39 17:31-17:45 11 9 100 
40 17:46-18:00 16 10 106 
41 18:01-18:15 13 17 102 
42 18:16-18:30 11 15 98 
43 18:31-18:45 9 16 91 
44 18:46-19:00 6 20 77 
45 19:01-19:15 7 17 67 
46 19:16-19:30 6 19 54 
47 19:31-19:45 5 14 45 
48 19:46-20:00 7 17 35 
45 21:01-21:15 6 18 23 
46 21:16-21:30 3 15 11 
MAKSIMUM 106 
RUANG PARKIR YANG TERSEDIA 48 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Akumulasi Motor New Normal 
15 Menit 
Ke 
Waktu Komulatif Datang Komulatif Keluar Akumulasi Parkir 
0 <09:00 184   184 
1 09:01-09:15 21 10 195 
2 09:16-09:30 33 15 213 
3 09:31-09:45 32 10 235 
4 09:46-10:00 29 13 251 
5 10:01-10:15 29 14 266 
6 10:16-10:30 31 15 282 
7 10:31-10:45 37 17 302 
8 10:46-11:00 32 19 315 
9 11:01-11:15 29 22 322 
10 11:16-11:30 30 26 326 
11 11:31-11:45 33 26 333 
12 11:46-12:00 31 27 337 
13 12:01-12:15 30 25 342 
14 12:16-12:30 31 21 352 
15 12:31-12:45 38 22 368 
16 12:46-13:00 33 20 381 
17 13:01-13:15 30 17 394 
18 13:16-13:30 31 20 405 
19 13:31-13:45 29 18 416 
20 13:46-14:00 32 14 434 
21 14:01-14:15 37 17 454 
22 14:16-14:30 31 21 464 
23 14:31-14:45 29 25 468 
24 14:46-15:00 31 19 480 
25 15:01-15:15 36 22 494 
26 15:16-15:30 31 24 501 
27 15:31-15:45 33 26 508 
28 15:46-16:00 32 28 512 
29 16:01-16:15 34 27 519 
30 16:16-16:30 38 24 533 
31 16:31-16:45 32 22 543 
32 16:46-17:00 28 21 550 
33 17:01-17:15 32 25 557 
34 17:16-17:30 38 20 575 
35 17:31-17:45 37 24 588 
36 17:46-18:00 31 17 602 
  
 
37 18:01-18:15 29 51 580 
38 18:16-18:30 32 41 571 
39 18:31-18:45 30 39 562 
40 18:46-19:00 29 45 546 
41 19:01-19:15 27 51 522 
42 19:16-19:30 20 40 502 
43 19:31-19:45 24 49 477 
44 19:46-20:00 16 50 443 
45 20:01-20:15 12 52 403 
46 20:16-20:30 14 54 363 
47 20:31-20:45 13 48 328 
48 20:46-21:00 10 55 283 
49 21:01-21:15 14 50 247 
50 21:16-21:30 11 52 206 
TOTAL 1616 1410 21034 
MAKSIMUM 602 
RUANG PARKIR YANG TERSEDIA 343 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
VOLUME KENDARAAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) 
VOLUME 
 WAKTU MOBIL MOTOR 
<08:00 15 126 
08:00-08:15 2 15 
08:16-08:30 4 17 
08:31-08:45 5 22 
08:46-09:00 9 27 
09:01-09:15 7 25 
09:16-09:30 10 23 
09:31-09:45 7 19 
09:46-10:00 6 21 
10:01-10:15 10 23 
10:16-10:30 11 30 
10:31-10:45 15 33 
10:46-11:00 12 27 
11:01-11:15 16 25 
11:16-11:30 11 31 
11:31-11:45 14 29 
11:46-12:00 13 33 
12:01-12:15 10 30 
12:16-12:30 14 27 
12:31-12:45 11 29 
12:46-13:00 9 30 
13:01-13:15 7 27 
13:16-13:30 9 26 
13:31-13:45 9 23 
13:46-14:00 4 21 
14:01-14:15 13 19 
14:16-14:30 8 17 
14:31-14:45 6 15 
14:46-15:00 10 19 
15:01-15:15 11 14 
15:16-15:30 7 13 
15:31-15:45 9 17 
15:46-16:00 6 15 
16:01-16:15 5 22 
16:16-16:30 11 28 
16:31-16:45 9 13 
16:46-17:00 12 22 
  
 
17:01-17:15 13 21 
17:16-17:30 15 19 
17:31-17:45 11 17 
17:46-18:00 9 21 
18:01-18:15 7 10 
18:16-18:30 8 11 
18:31-18:45 9 13 
18:46-19:00 6 10 
19:01-19:15 5 9 
19:16-19:30 4 14 
19:31-19:45 3 6 
19:46-20:00 2 3 
TOTAL 439 1107 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sabtu 15 Februari ( Sebelum Pandemi Covid-19 ) 
VOLUME 
WAKTU MOBIL MOTOR 
<09:00 10 136 
09:01-09:15 3 20 
09:16-09:30 7 27 
09:31-09:45 6 22 
09:46-10:00 4 25 
10:01-10:15 9 29 
10:16-10:30 7 27 
10:31-10:45 9 25 
10:46-11:00 11 28 
11:01-11:15 10 32 
11:16-11:30 13 30 
11:31-11:45 12 33 
11:46-12:00 14 31 
12:01-12:15 16 30 
12:16-12:30 12 31 
12:31-12:45 14 29 
12:46-13:00 11 33 
13:01-13:15 10 25 
13:16-13:30 13 22 
13:31-13:45 12 27 
13:46-14:00 10 24 
14:01-14:15 13 21 
14:16-14:30 9 21 
14:31-14:45 7 19 
14:46-15:00 8 23 
15:01-15:15 13 27 
15:16-15:30 8 31 
15:31-15:45 6 33 
15:46-16:00 10 32 
16:01-16:15 11 29 
16:16-16:30 8 27 
16:31-16:45 10 26 
16:46-17:00 6 29 
17:01-17:15 8 19 
17:16-17:30 11 24 
17:31-17:45 14 22 
17:46-18:00 12 25 
  
 
18:01-18:15 13 15 
18:16-18:30 8 18 
18:31-18:45 7 16 
18:46-19:00 6 17 
19:01-19:15 3 19 
19:16-19:30 7 17 
19:31-19:45 4 18 
19:46-20:00 4 16 
20:01-20:15 3 12 
20:16-20:30 3 14 
20:31-20:45 4 13 
20:46-21:00 3 10 
21:01-21:15 2 14 
21:16-21:30 1 11 
TOTAL 435 1304 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sabtu 01 Agustus ( New Normal ) 
VOLUME 
WAKTU MOBIL MOTOR 
<09:00 24 184 
09:01-09:15 6 21 
09:16-09:30 9 33 
09:31-09:45 8 32 
09:46-10:00 7 29 
10:01-10:15 7 29 
10:16-10:30 10 31 
10:31-10:45 8 37 
10:46-11:00 11 32 
11:01-11:15 12 29 
11:16-11:30 15 30 
11:31-11:45 13 33 
11:46-12:00 12 31 
12:01-12:15 16 30 
12:16-12:30 11 31 
12:31-12:45 14 38 
12:46-13:00 14 33 
13:01-13:15 10 30 
13:16-13:30 14 31 
13:31-13:45 11 29 
13:46-14:00 16 32 
14:01-14:15 12 37 
14:16-14:30 9 31 
14:31-14:45 10 29 
14:46-15:00 14 31 
15:01-15:15 13 36 
15:16-15:30 9 31 
15:31-15:45 11 33 
15:46-16:00 10 32 
16:01-16:15 11 34 
16:16-16:30 10 38 
16:31-16:45 9 32 
16:46-17:00 10 28 
17:01-17:15 8 32 
17:16-17:30 11 38 
17:31-17:45 9 37 
17:46-18:00 12 31 
  
 
18:01-18:15 13 29 
18:16-18:30 15 32 
18:31-18:45 11 30 
18:46-19:00 16 29 
19:01-19:15 13 27 
19:16-19:30 11 20 
19:31-19:45 9 24 
19:46-20:00 6 16 
20:01-20:15 7 12 
20:16-20:30 6 14 
20:31-20:45 5 13 
20:46-21:00 7 10 
21:01-21:15 6 14 
21:16-21:30 3 11 
TOTAL 544 1616 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
INDEKS PARKIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
INDEKS PARKIR 
Sabtu 18 April ( Masa Pandemi Covid-19 ) 
WAKTU MOBIL INDEKS PARKIR MOTOR INDEKS PARKIR 
<08:00 15 31,3% 126 36,7% 
08:00-08:15 14 29,2% 134 39,1% 
08:16-08:30 14 29,2% 142 41,4% 
08:31-08:45 14 29,2% 153 44,6% 
08:46-09:00 19 39,6% 170 49,6% 
09:01-09:15 20 41,7% 180 52,5% 
09:16-09:30 21 43,8% 191 55,7% 
09:31-09:45 20 41,7% 200 58,3% 
09:46-10:00 19 39,6% 209 60,9% 
10:01-10:15 19 39,6% 215 62,7% 
10:16-10:30 15 31,3% 224 65,3% 
10:31-10:45 24 50,0% 241 70,3% 
10:46-11:00 27 56,3% 243 70,8% 
11:01-11:15 35 72,9% 245 71,4% 
11:16-11:30 39 81,3% 251 73,2% 
11:31-11:45 48 100,0% 251 73,2% 
11:46-12:00 58 120,8% 260 75,8% 
12:01-12:15 57 118,8% 271 79,0% 
12:16-12:30 64 133,3% 283 82,5% 
12:31-12:45 65 135,4% 299 87,2% 
12:46-13:00 69 143,8% 312 91,0% 
13:01-13:15 70 145,8% 315 91,8% 
13:16-13:30 66 137,5% 324 94,5% 
13:31-13:45 66 137,5% 324 94,5% 
13:46-14:00 59 122,9% 314 91,5% 
14:01-14:15 66 137,5% 321 93,6% 
14:16-14:30 65 135,4% 325 94,8% 
14:31-14:45 60 125,0% 321 93,6% 
14:46-15:00 62 129,2% 321 93,6% 
15:01-15:15 64 133,3% 319 93,0% 
15:16-15:30 57 118,8% 312 91,0% 
15:31-15:45 55 114,6% 308 89,8% 
15:46-16:00 52 108,3% 305 88,9% 
16:01-16:15 50 104,2% 308 89,8% 
16:16-16:30 52 108,3% 315 91,8% 
16:31-16:45 54 112,5% 308 89,8% 
16:46-17:00 57 118,8% 312 91,0% 
  
 
17:01-17:15 59 122,9% 304 88,6% 
17:16-17:30 65 135,4% 301 87,8% 
17:31-17:45 64 133,3% 294 85,7% 
17:46-18:00 59 122,9% 294 85,7% 
18:01-18:15 51 106,3% 275 80,2% 
18:16-18:30 48 100,0% 262 76,4% 
18:31-18:45 47 97,9% 248 72,3% 
18:46-19:00 40 83,3% 229 66,8% 
19:01-19:15 29 60,4% 205 59,8% 
19:16-19:30 22 45,8% 189 55,1% 
19:31-19:45 11 22,9% 155 45,2% 
19:46-20:00 3 6,3% 121 35,3% 
  
MAX 145,8% MAX 94,8% 
RATA-RATA 90,5% RATA-RATA 74,5% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
INDEKS PARKIR 
Sabtu ( Sebelum Pandemi Covid-19 ) 
WAKTU MOBIL INDEKS PARKIR MOTOR INDEKS PARKIR 
<09:00 10 20,8% 136 39,7% 
09:01-09:15 10 20,8% 147 42,9% 
09:16-09:30 12 25,0% 163 47,5% 
09:31-09:45 14 29,2% 175 51,0% 
09:46-10:00 11 22,9% 187 54,5% 
10:01-10:15 11 22,9% 202 58,9% 
10:16-10:30 12 25,0% 214 62,4% 
10:31-10:45 16 33,3% 222 64,7% 
10:46-11:00 19 39,6% 231 67,3% 
11:01-11:15 17 35,4% 242 70,6% 
11:16-11:30 20 41,7% 246 71,7% 
11:31-11:45 24 50,0% 254 74,1% 
11:46-12:00 29 60,4% 258 75,2% 
12:01-12:15 38 79,2% 263 76,7% 
12:16-12:30 42 87,5% 273 79,6% 
12:31-12:45 50 104,2% 280 81,6% 
12:46-13:00 52 108,3% 293 85,4% 
13:01-13:15 55 114,6% 301 87,8% 
13:16-13:30 59 122,9% 303 88,3% 
13:31-13:45 63 131,3% 312 91,0% 
13:46-14:00 67 139,6% 322 93,9% 
14:01-14:15 73 152,1% 326 95,0% 
14:16-14:30 74 154,2% 326 95,0% 
14:31-14:45 72 150,0% 320 93,3% 
14:46-15:00 72 150,0% 324 94,5% 
15:01-15:15 79 164,6% 329 95,9% 
15:16-15:30 78 162,5% 336 98,0% 
15:31-15:45 74 154,2% 343 100,0% 
15:46-16:00 75 156,3% 347 101,2% 
16:01-16:15 75 156,3% 349 101,7% 
16:16-16:30 69 143,8% 352 102,6% 
16:31-16:45 68 141,7% 356 103,8% 
16:46-17:00 61 127,1% 364 106,1% 
17:01-17:15 54 112,5% 362 105,5% 
17:16-17:30 54 112,5% 366 106,7% 
17:31-17:45 66 137,5% 369 107,6% 
17:46-18:00 69 143,8% 377 109,9% 
  
 
18:01-18:15 71 147,9% 367 107,0% 
18:16-18:30 70 145,8% 359 104,7% 
18:31-18:45 65 135,4% 355 103,5% 
18:46-19:00 64 133,3% 353 102,9% 
19:01-19:15 52 108,3% 345 100,6% 
19:16-19:30 48 100,0% 333 97,1% 
19:31-19:45 46 95,8% 318 92,7% 
19:46-20:00 45 93,8% 295 86,0% 
20:01-20:15 37 77,1% 268 78,1% 
20:16-20:30 26 54,2% 245 71,4% 
20:31-20:45 21 43,8% 210 61,2% 
20:46-21:00 14 29,2% 178 51,9% 
21:01-21:15 7 14,6% 141 41,1% 
21:16-21:30 3 1,1% 105 30,6% 
  
MAX 164,6% MAX 109,9% 
RATA-RATA 94,5% 
RATA-
RATA 
82,6% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
INDEKS PARKIR 
Sabtu ( New Normal ) 
WAKTU MOBIL INDEKS PARKIR MOTOR INDEKS PARKIR 
<09:00 24 50,0% 184 53,6% 
09:01-09:15 25 52,1% 195 56,9% 
09:16-09:30 30 62,5% 213 62,1% 
09:31-09:45 33 68,8% 235 68,5% 
09:46-10:00 30 62,5% 251 73,2% 
10:01-10:15 26 54,2% 266 77,6% 
10:16-10:30 27 56,3% 282 82,2% 
10:31-10:45 27 56,3% 302 88,0% 
10:46-11:00 31 64,6% 315 91,8% 
11:01-11:15 30 62,5% 322 93,9% 
11:16-11:30 31 64,6% 326 95,0% 
11:31-11:45 38 79,2% 333 97,1% 
11:46-12:00 42 87,5% 337 98,3% 
12:01-12:15 48 100,0% 342 99,7% 
12:16-12:30 43 89,6% 352 102,6% 
12:31-12:45 44 91,7% 368 107,3% 
12:46-13:00 49 102,1% 381 111,1% 
13:01-13:15 52 108,3% 394 114,9% 
13:16-13:30 60 125,0% 405 118,1% 
13:31-13:45 68 141,7% 416 121,3% 
13:46-14:00 81 168,8% 434 126,5% 
14:01-14:15 91 189,6% 454 132,4% 
14:16-14:30 89 185,4% 464 135,3% 
14:31-14:45 94 195,8% 468 136,4% 
14:46-15:00 99 206,3% 480 139,9% 
15:01-15:15 102 212,5% 494 144,0% 
15:16-15:30 96 200,0% 501 146,1% 
15:31-15:45 91 189,6% 508 148,1% 
15:46-16:00 92 191,7% 512 149,3% 
16:01-16:15 97 202,1% 519 151,3% 
16:16-16:30 102 212,5% 533 155,4% 
16:31-16:45 103 214,6% 543 158,3% 
16:46-17:00 103 214,6% 550 160,3% 
17:01-17:15 100 208,3% 557 162,4% 
17:16-17:30 101 210,4% 575 167,6% 
17:31-17:45 94 195,8% 588 171,4% 
17:46-18:00 95 197,9% 602 175,5% 
  
 
18:01-18:15 94 195,8% 580 169,1% 
18:16-18:30 98 204,2% 571 166,5% 
18:31-18:45 100 208,3% 562 163,8% 
18:46-19:00 106 220,8% 546 159,2% 
19:01-19:15 102 212,5% 522 152,2% 
19:16-19:30 98 204,2% 502 146,4% 
19:31-19:45 91 189,6% 477 139,1% 
19:46-20:00 77 160,4% 443 129,2% 
20:01-20:15 67 139,6% 403 117,5% 
20:16-20:30 54 112,5% 363 105,8% 
20:31-20:45 45 93,8% 328 95,6% 
20:46-21:00 35 72,9% 283 82,5% 
21:01-21:15 23 47,9% 247 72,0% 
21:16-21:30 11 22,9% 206 60,1% 
  
MAX 220,8% MAX 175,5% 
RATA-RATA 138,4% 
RATA-
RATA 
120,2% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
DENAH RUANG PARKIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
DENAH RUANG PARKIR MOBIL 
 
  
 
DENAH RUANG PARKIR MOTOR 
 
  
 
REKOMENDASI RUANG PARKIR 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
SURAT IJIN INSTANSI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
PERTUMBUHAN KENDARAAN BERMOTOR 
KOTA TEGAL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
PERTUMBUHAN KENDARAAN BERMOTOR KOTA TEGAL 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/01/2019 s/d 31/01/2019 ( JANUARI ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 1148 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 15 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 24 
4 B1 - BUS/MICROBUS 2 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 37 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 2 
7 C1 - MOBIL BEBAN 402 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 46 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 15 
10 D - ALAT BERAT 1 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 12173 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 121 
JUMLAH 13986 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/02/2019 s/d 28/02/2019 ( FEBRUARI ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 931 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 16 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 12 
4 B1 - BUS/MICROBUS 2 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 40 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 2 
7 C1 - MOBIL BEBAN 367 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 59 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 12 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 10198 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 60 
JUMLAH 11699 
  
 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/03/2019 s/d 31/03/2019 ( MARET ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 979 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 7 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 12 
4 B1 - BUS/MICROBUS 3 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 50 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 0 
7 C1 - MOBIL BEBAN 391 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 58 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 3 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 9965 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 24 
JUMLAH 11492 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/04/2019 s/d 30/04/2019 ( APRIL ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 924 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 12 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 20 
4 B1 - BUS/MICROBUS 5 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 44 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 2 
7 C1 - MOBIL BEBAN 332 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 57 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 2 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 9588 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 32 
JUMLAH 11018 
  
 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/05/2019 s/d 31/05/2019 ( MEI ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 1125 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 17 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 44 
4 B1 - BUS/MICROBUS 5 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 36 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 1 
7 C1 - MOBIL BEBAN 401 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 64 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 8 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 10779 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 42 
JUMLAH 12522 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/06/2019 s/d 30/06/2019 ( JUNI ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 856 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 12 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 14 
4 B1 - BUS/MICROBUS 5 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 16 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 0 
7 C1 - MOBIL BEBAN 284 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 43 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 4 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 10 
12 E - SEPEDA MOTOR 10201 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 14 
JUMLAH 11459 
  
 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/07/2019 s/d 31/07/2019 ( JULI ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 1105 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 8 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 24 
4 B1 - BUS/MICROBUS 4 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 64 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 0 
7 C1 - MOBIL BEBAN 437 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 46 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 7 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 2 
12 E - SEPEDA MOTOR 12947 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 66 
JUMLAH 14710 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/08/2019 s/d 31/08/2019 ( AGUSTUS ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 859 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 2 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 12 
4 B1 - BUS/MICROBUS 0 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 31 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 1 
7 C1 - MOBIL BEBAN 312 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 24 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 5 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 11398 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 65 
JUMLAH 12709 
  
 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/09/2019 s/d 30/09/2019 ( SEPTEMBER ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 682 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 0 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 4 
4 B1 - BUS/MICROBUS 0 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 0 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 1 
7 C1 - MOBIL BEBAN 210 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 0 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 0 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 9342 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 81 
JUMLAH 10320 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/10/2019 s/d 31/10/2019 ( OKTOBER ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 732 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 0 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 8 
4 B1 - BUS/MICROBUS 5 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 0 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 0 
7 C1 - MOBIL BEBAN 257 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 0 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 18 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 9020 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 50 
JUMLAH 10090 
  
 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/11/2019 s/d 30/11/2019 ( NOVEMBER ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 750 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 0 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 27 
4 B1 - BUS/MICROBUS 5 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 0 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 3 
7 C1 - MOBIL BEBAN 226 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 0 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 6 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 8815 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 86 
JUMLAH 9918 
 
REKAPITULASI POTENSI KENDARAAN PER-JENIS 
KANTOR BERSAMA SAMSAT TEGAL 
TANGGAL 01/12/2019 s/d 31/12/2019 ( DESEMBER ) 
NO JENIS KENDARAAN 
OBYEK 
KENDARAAN 
1 A1 - MOBIL PENUMPANG 2063 
2 A2 - MOBIL PENUMPANG UMUM 0 
3 A2 - MOBIL PENUMPANG PEMERINTAH 21 
4 B1 - BUS/MICROBUS 11 
5 B2 - BUS/MICROBUS UMUM 0 
6 B3 - BUS/MICROBUS PEMERINTAH 5 
7 C1 - MOBIL BEBAN 588 
8 C2 - MOBIL BEBAN UMUM 0 
9 C3 - MOBIL BEBAB PEMERINTAH 8 
10 D - ALAT BERAT 0 
11 D3 - ALAT BERAT PEMERINTAH 0 
12 E - SEPEDA MOTOR 21292 
13 E3 - SEPEDA MOTOR UMUM 79 
JUMLAH 24067 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
DOKUMENTASI 
No Gambar Keterangan 
1 
 
Toserba Yogya Kota 
Tegal 
 
2 
 
Pencatatan Kendaraan 
Masuk 
 
3 
 
Pencatatan Kendaraan 
Keluar 
 
 
 
 
  
 
No Gambar Keterangan 
4 
 
Pencatatan Kendaraan 
Keluar 
 
5 
 
Pencatatan Kendaraan 
Masuk 
 
6   
 
Pencatatan Di Formulir 
Survai 
 
 
  
 
No Gambar Keterangan 
7 
 
Kondisi Ruang Parkir 
Motor 
 
8 
 
Kondisi Ruang Parkir 
Sepeda Motor Saat 
Melebihi Kapasitas 
9 
 
Pintu Masuk dan Keluar 
Parkir Toserba Yogya 
Kota Tegal 
 
  
 
10 
 
Kondisi Ruang Parkir 
Mobil 
 
11 
 
Parkir Mobil Di Luar 
Saat Melebihi Kapasitas 
 
12 
 
Parkir Mobil Saat 
Melebihi Kapasitas 
 
 
 
